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PRAKATA

Puji dan syukur kami panjat{gh p Allah SWT yang senantiasa

k-Nya kepada tim penulis,

sehingga buku Pg jtas pdda Pilkada Kalimantan Tengah

4 rhadap Pilkada Kalimantan Tengah)
blawat dan salam tak lupa kami haturkan kepada
, karena atas jasa beliau kita menjadi seorang
g termotivasi untuk menggali ilmu-ilmu baik
agama dan sosial umum lainnya.

Hasil kajian ini berawal dari sebuah penelitian pada tahun 2018
tentang fenomena politik di Indonesia dan di Kalimantan Tengah
khususnya. Politik identitas muncul dari beberapa gejolak yang ada seperti
pada tahun 2018 dengan gerakan 212 sebagai respons dari interpretasi
surat Al-Maidah ayat 51 yang mengalami kesalahan pemaknaan di
dalamnya. Kemudian tepat sekali pada tahun 2018, bertepatan dengan
pemilihan beberapa bupati di Provinsi Kalimantan Tengah. Hal inilah
yang menarik tim penulis mengkaji lebih detail apakah politik identitas
muncul di permukaan melalui event kontestasi elektoral politik khususnya
pada masyarakat suku Bakumpai di Kalimantan Tengah.



Buku ini terdiri atas 5 (lima) bab yang di dalam pembahasannya
membahas tentang gambaran umum yang diawali dengan pendahuluan
tentang suku dayak Bakumpai dan dilanjutkan dengan keterkaitan antara
politik identitas dengan suku dayak Bakumpai, kemudian diakhiri dengan
politik identitas tentu menjadi salah satu penguat dari khususnya bagi
petahana, dan menjadi penguat, baik dari aspek kesukuan ataupun dari
keagamaan.

Kehadiran buku ini tentunya bisa dijadikan salah satu informasi
tentang politik identitas suku dayak Bakumpai dalam kancah kontestasi
elektoral di Provinsi Kalimantan Tengah dengan segala keterbatasan
secara teoritik maupun lapangan.

Akhirnya, kami ucapkan terima kasih k{@@ada semua pihak. Terutama

pimpinan lembaga (Rektor) IAIN Palangkar dan semua pihak yang

turut memberikan kontribusi pemikiran dagdaant baik secara langsung

Ucapan terima kasih jug
Pemilihan Umum baik k até

atas bantuan infg b erupa dokumentasi dan lainnya. Demikian

pula kepada €@ t StaN@ik Provinsi Kalimantan Tengah, Bawaslu
Provinsi Ka
stakeholder baik d

Tim penulis

engah, tokoh masyarakat, tokoh agama, dan
ementerian Agama dan lainnya.

enyadari bahwa buku ini masih jauh dari
kesempurnaan, baik secara teknis dan substansi (isi). Oleh karena itu,
kritik dan saran dari berbagai pihak sangat kami harapkan guna perbaikan
di masa-masa yang akan datang.

Palangkaraya, November 2019

Tim Penulis
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan neg panyak memiliki suku dan

budaya. Salah satu di antar a Dayak.! Suku Dayak sendiri

mempunyai kebug am. Secara bahasa, Dayak pada

MouahN@ku. Yang disebut “Orang Dayak” dalam
¥ umum artinya adalah “Orang Pedalaman” yang
jauh dari kehidupXgKota. ‘Orang Dayak’ tersebut bukan dikhususkan
untuk sebuah suku s¥@akan tetapi terdapat bermacam-macam suku.
Contohnya, Dayak Kenyah, Dayak Hiban, Dayak Tunjung, Dayak Bahau,
Dayak Benua, Dayak Punan, serta masih terdapat puluhan Uma (anak
suku) yang tersebar di berbagai hutan di wilayah Kalimantan.?

Sebelum abad 20, secara keseluruhan Suku Dayak belum mengenal
agama ‘samawi’, baik itu Islam maupun yang lainnya. Mereka mempercayai
leluhur, binatang-binatang, batu-batuan, serta isyarat alam yang

mereka tafsirkan mirip seperti agama Hindu kuno. Dalam kehidupan

' _Frodlin Ukur, Tantang Jawab Suku Dayak (Jakarta: Gunung Mulya, 2000), 7.
2 Nila Riwut, Kalimantan Membangun Alam dan Kebudayaan (Jakarta: Endang, 2007),

21.



sehari-harinya, mereka mempercayai macam-macam pantangan sesuai
dengan ‘tanda’ dari alam.? Meski demikian, ternyata dari sejumlah suku
Dayak di Kalimantan, terdapat suku Dayak yang memeluk agama Islam
yakni suku Dayak Bakumpai.* Hal ini perlu dikaji mengingat secara umum
suku Dayak selalu diafiliasi dengan penganut ajaran Kaharingan yang
telah diwariskan sejak dulu dan identik dengan non-Muslim. Suku Dayak
Bakumpai secara fakta di lapangan memiliki sistem sosial dan budaya
tersendiri.

Sampai saat ini, sistem sosial dan budaya Suku Dayak Bakumpai
terawat dengan baik. Mereka juga mempertahankan dan meneruskan
kebudayaan Islam secara damai dan berdampingan dengan suku

Dayak Non Muslim, sehingga menarik un iteliti tentang dinamika

kebudayaan suku Dayak Muslim Bakumpai limantan Tengah.

Suku Bakumpai adalah suku yang disaki bagai suku sub dari

Dayak Ngaju, dan merujuk berbagaiffterat¥ erita lisan orang
Bakumpai sendiri, jelaslah Bakumpai td ku Dayak. Mengetahui
Bakumpai sebagai Dayak bisa g . jilik Riwut suku Dayak
terbagi dalam tujuh pembagi nkni Dayak Ngaju; Dayak Apu
Kayan; Dayak Iban dan k Laut; Dayak Klemantan atau
Dayak Darat; Da (fan; dan Dayak Ot Danum. Di antara
tujuh besar tg k Ngaju, terbagi lagi dalam empat suku

besar, yakni awangan, dan Dusun. Masing-masing

empat besar Day gaju tersebut terbagi, adapun Bakumpai termasuk
bagian dari Dayak [Ng@aju.®

Pengalaman Pilkada serentak yang telah dilakukan oleh KPU di
seluruh Indonesia, Apakah Politik Identitas masih sangat dominan terjadi
seperti beberapa Pilkada di beberapa daerah seperti DKI Jakarta, Banten,
ternyata Politik Identitas masih terjadi sebagai cerminan homogenitas

ideologis politik yang terjadi di tengah masyarakat.®

3 Riwut, 74.
¢ M.dwar Saleh dkk, Adat Istiadat Daerah Kalimantan Selatan, Banjarmasin

(Banjarmasin: Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, 1977), 7.
> Nila Riwut, Kalimantan Memanggil (Jakarta: Endang, 1993), 234-35.
¢ Syafri Ali, “Politik Identitas Masyarakat Menguat,” Harian Pikiran Rakyat, January

3, 2018, Edisi 3 edition, 7.
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Politik Identitas diasaskan pada esensialisme strategis, di mana
kita bertindak seolah-olah identitas merupakan entitas yang stabil demi
tujuan politis dan praktikal tertentu. Cressida Hayes, mengatakan bahwa
setiap gagasan mengenai diri, identitas, komunitas identifikasi (bangsa,
etnisiti, seksualitas, kelas, dan lain-lain), dan politik yang mengalir darinya
hanyalah fiksi yang menandai pembakuan makna secara temporer,
parsial, dan arbitrer. Politik tanpa penyisipan kuasa secara arbitrer ke
dalam bahasa, pemotongan ideologi, pemosisian, persilangan arah, dan
retidakan adalah mustahil.”

Penanda-penanda identitas “budaya’ boleh berasal dari sebuah
kekhasan yang diyakini ada pada agama, bahaga, dan adat resam pada
masyarakat yang bersangkutan.®

Namun tidak sesederhana itu pula, kare ing juga mengatakan

bahwa konstruksi identitas budaya bersifa

konstruksi ini merupakan salah satu prg . Wngamatan hasil
Pilkada terdahulu, Politik Identitas menc 4l Pilkada di beberapa
daerah di Indonesia, padahal K \ h menurut beberapa
pengamat politik menyatakan bal la Kalimantan Tengah sangat
demokratis, di mana minorit di penguasa seperti beberapa

menduduki posisi S8
Drs. Perdie M. Yosep,
Kristen Protestan, sedangkan Kabupaten Murung Raya penduduknya

Lai bupati adalah Dr. Willy Yosef selama dua periode.
A, bupati yang bersangkutan tersebut adalah

mayoritas Muslim. Bupati Kabupaten Kapuas, Ir. Ben Brahim yang
bersangkutan adalah Kristen Protestan, sedangkan Kabupaten Kapuas
mayoritas Muslim. Namun di beberapa daerah non- Muslim seperti di
Kabupaten Barito Timur yang mayoritas Kristen Protestan, pemenang
Pilkada adalah Ampera A.Y Mebas, SE., yang bersangkutan adalah
Kristen Protestan di daerah mayoritas Kristen Protestan. Di Kabupaten

7

Heyes Cressida, “/Identity Politics’. Stanford Encyclopedia of Philosophy,” n.d.
8 Yekti Maunati, Identitas Dayak, Komodifikasi dan Politik Kebudayaan (Yogyakarta:
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LKiS, 2004), 30.
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Gunung Mas, pemenang Pilkada adalah Drs. Anton S. Dohong di daerah
mayoritas Kristen Protestan dan yang bersangkutan adalah beragama
Kristen Protestan (dihimpun dari data KPUD Kalteng).

Beberapa pengalaman Pilkada Kalimantan Tengah, ternyata
Kabupaten di daerah Aliran Sungai (Kabupaten Barito Selatan, Kabupaten
Barito Utara, dan Kabupaten Murung Raya) yang mayoritas penduduknya
adalah Suku Bakumpai, dari pengamatan peneliti belum ada indikasi
Politik Identitas, seperti Kabupaten Murung Raya mayoritas Muslim dan
pemenang pilkadanya adalah non-Muslim, Kabupaten Barito Selatan
penduduknya seimbang antara non-Muslim dan Muslim, pemenang

Pilkada adalah Muslim, demikian pula BaritodJtara.

Menjelang Pilkada serentak tahun 20 bupaten Murung Raya
dan Kabupaten Barito Utara patut untuk dit apakah Politik Identitas
masih akan terjadi seperti beberapa Pilkads

Gunung Mas.

Partisipasi suku Bakumpai dalam da pJlla masa yang lalu sangat
dominan. Beberapa peneliti me, warga Suku Bakumpai
aktif dalam menyukseskan P jlkada. Warga Bakumpai aktif,
meskipun ada dan tidak atif dan Pimpinan daerah dari

Indonesia dan dN@&an terbukanya arus informasi saat ini, pada Pilkada
tahun 2018 akan dat®
juga sudah mulai merambah dalam pemikiran suku Bakumpai. Untuk

g tidak menutup kemungkinan arus Politik Identitas

mendalami pernyataan tersebut, penelitian ini menjadi sangat penting
dalam rangka mencari informasi yang dalam berkaitan dengan persepsi
warga Bakumpai terhadap Politik Identitas menjelang Pilkada serentak
di tiga Kabupaten daerah aliran Sungai Barito, yaitu Kabupaten Barito
Selatan, Kabupaten Barito Utara, dan Kabupaten Murung Raya.
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Signifikansi dari kajian ini, pertama, yaitu untuk memberikan
gambaran kepada masyarakat bahwa politik identitas adalah cerminan
masyarakat yang anti demokratis. Gambaran masyarakat seperti ini, perlu
pembelajaran politik yang sehat dan demokratis. Kedua, yaitu sebagai
kajian Sosiologi Politik dalam rangka mencerdaskan masyarakat untuk
menata kehidupan berpolitik secara sehat dan demokratis.

Bab 2 Suku Bakumpai dan Politik Identitas [ 5






I1

SUKU BAKUMPAI DAN &LITIK
IDENTITAS

Suku BakuNgmai@ftau Dayak Bakumpai adalah suku asli yang
mendiami sepanjan¥@epian daerah aliran sungai Barito di Kalimantan
Selatan dan Kalimantar®gengah, yaitu dari kota Marabahan, Barito Kuala,
sampai kota Puruk Cahu, Murung Raya. Suku Bakumpai berasal dari
bagian hulu bekas Distrik Bakumpai, sedangkan di bagian hilirnya adalah
pemukiman orang Barangas (Baraki). Sebelah utara (hulu) dari wilayah
bekas Distrik Bakumpai adalah wilayah Distrik Mangkatip (Mengkatib)
merupakan pemukiman suku Dayak Bara Dia atau Suku Dayak Mangkatip.
Suku Bakumpai maupun suku Mangkatip merupakan keturunan suku
Dayak Ngaju dari Tanah Dayak. Salah satu tokoh pahlawan dari suku
Dayak Bakumpai adalah Panglima Batur sebagaimana gambar tersebut

di bawah ini.



Bakumpai juga dimasukkan dalam bagian Dayak Ot Danum yang
terdiri atas 68 suku kecil, bersama Bakumpai di antaranya ada Ngaju,
Kapuas, Kahayan, Katingan, Sampit, Seruyan. Kemungkinan besar
menjadi alasan Tjilik Riwut untuk memasukkan Bakumpai sebagai Dayak
Ngaju dan Ot Danum karena melihat kesamaan arti keduanya. Ot Artinya
Hulu; dan danum artinya air. Jadi Ot Danum artinya Hulu Air atau Hulu
Sungai dengan sendirinya mereka tinggal di udik. Bi-aju artinya; Bi = dari;
aju = udik, jadi Bi-aju artinya dari udik. Ngaju = U. Mungkin Tjilik Riwut,
secara tidak langsung ingin menampakkan teritorial Dayak Ot Danum
berada di daerah sungai.’

Pendapat lain tentang Bakumpai, menurgt Maulani yang mengutip
pendapat Charles Hose antropolog dari In

rig mengemukakan istilah
Dayak merupakan nomenklatur kultural unt buah etnik yang tinggal
di pulau Kalimantan, meliputi sekitar emudian terbagi ke
dalam 6 kelompok besar (Punan, Mu an, Kenyah, dan
Klemantan) berdasarkan asal-usul, mas pan ke Kalimantan, dan
ciri-ciri budaya mereka.”

Berdasarkan Charlos Hg Yekti, (2004 :27) meletakkan

ari ras Kahayan, diduga berasal

(Kasongan), Kal'ggntan Tengah. Dalam persebaran itu, etnik Bakumpai

bertemu dengan sulqgl\lelayu dan mulai memeluk Islam pada awal tahun
1688 melalui penyebaran Islam dari Kesultanan Demak. Dari hulu sungai
Barito, orang-orang Bakumpai menyebar ke hulu sungai Mahakam di Long
Putih mengalir ke Selatan sampai ke Long Iram."

Antara Tjilik Riwut dan Maulani terdapat perbedaan dalam
menguraikan silsilah Dayak Bakumpai, namun keduanya memiliki
kesamaan bahwa Dayak Bakumpai tinggal di tepi sungai, dalam hal

ini adalah sungai Barito. Kemudian diperkuat oleh Setia Budhi dalam

?  Riwut, Kalimantan Memanggil, 267.

10 Z.A Maulani, Pedalaman Kalimantan; Kearifan Budaya dan Etnik dalam Demokrasi
dan Pembangunan Daerah (Yogyakarta: CRDS, Pustaka Pelajar, 2000), 140-41.
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1 Maunati, Identitas Dayak, Komodifikasi dan Politik Kebudayaan, 27.
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Gambar 1. Suku Bakumpa

tulisannya “Melacak Jejak Suk Pahwa “Sebagian besar

peneliti bersepakat bahwa S adalah bagian dari rumpun
Dayak Ngaju. Hans but komunitas ini hidup dan
berada di bagia wn river Barito. Sebagian peneliti lain
menyebutkan j umpai merupakan cabang dari etnik
dusun yang tingg¥ gian pusat Kalimantan yang rapat hubungannya
dengan Siang, Dey itu di sebelah Utara dan Kahayan di sebelah
Barat.”?

Beberapa pendapat menyatakan bahwa Suku Dayak Bakumpai
(Belanda: Becompaijers/Bekoempaiers) adalah salah satu sub etnis Dayak Ngaju
yang beragama Islam. Suku Bakumpai terutama mendiami sepanjang
tepian daerah aliran sungai Barito di Kalimantan Selatan dan Kalimantan
Tengah yaitu dari kota Marabahan (sebagai pusatnya) sampai kota
Puruk Cahu, Murung Raya. Suku Bakumpai merupakan suku baru yang
muncul dalam sensus tahun 2000 dan merupakan 7,51% dari penduduk
Kalimantan Tengah, sebelumnya suku Bakumpai tergabung ke dalam
Suku Dayak pada sensus 1930. Suku Bakumpai berasal bagian hulu dari

bekas Distrik Bakumpai, sedangkan di bagian hilirnya adalah pemukiman
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orang Barangas (Baraki). Sebelah utara (hulu) dari wilayah bekas Distrik
Bakumpai adalah wilayah Distrik Mangkatip (Mengkatib) merupakan
pemukiman suku Dayak Bara Dia atau Suku Dayak Mangkatip. Suku
Bakumpai maupun suku Mangkatip merupakan keturunan Suku Dayak
Ngaju dari Tanah Dayak. Suku Bakumpai banyak mendapat pengaruh
bahasa, budaya, hukum adat, dan arsitektur Banjar, karena itu suku
Bakumpai secara budaya dan hukum adat termasuk ke dalam golongan
budaya Banjar, namun secara bahasa, suku Bakumpai memiliki kedekatan
dengan bahasa Ngaju.

1. Politik Identitas
Konteks keterwakilan politik belum

dan menginstitusinya
partisipasi dan keterwakilan politik masyarak gi@ecara komprehensif telah
memicu munculnya kebijakan yang diskrimdgati eksklusif yang pada
Barker, karena terdorong perjuangan p minat terhadap filsafat
dan bahasa, ‘identitas’ berkemh k utama kajian budaya
di era 1990-an. Politik feminisrjg dan orientasi seks, juga btajuk-

tajuk lain, menjadi minat gniliki kaitan rapat dengan politik

(2004:10) bah?¥
semua masyarak

a ditinjau dari sudut pandang antropologi, pada
edang terjadi perubahan identitas sosial dan budaya.
Menurutnya, sekuraNM@kurangnya dalam sepuluh tahun terakhir menjelang
abad ke-20, kita dapat melihat secara dramatis rekonseptualisasi konsep
kebudayaan dan masyarakat dalam studi-studi ilmu sosial.”®

Sampai tahun 1960-an, terjadi tumpang tindih antara kebudayaan dan
etnitas (diasumsikan bahwa identitas ditentukan oleh etnisitas, sejauh etnik
memelihara kekhasan kulturalnya) dengan masalah kewarganegaraan
(status kebangsaan seseorang). Namun, kurang lebih tiga puluh tahun

berlalu atau sekitar tahun 1990-an, mulai terlihat sebuah perubahan yang

12

1999), 217.
13 Dean G dan Jeffrey Z Rubin Pruitt, Teori Konflik Sosial (Yogyakarta: Pustaka

Chris Barker, Cultural Studies, Teori dan Praktek (Yogyakarta: Bentang Pustaka,
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sangat cepat di mana kita tak bisa lagi menunjukkan hubungan langsung
antara kebudayaan dan etnisitas. Artinya, identitas etnik belum tentu
ditunjukkan lagi oleh kebudayaan dari etnik itu. Menurut Thomas dalam
Alo (2003), yang sedang terjadi kini adalah meningkatnya perbedaan
budaya kini berubah menjadi identitas etnik sebagai identitas budaya kini
berubah menjadi identitas budaya “baru” atau sekedar sebagai identitas
sosial semata-mata. Seterusnya Eriksen menjelaskan bahwa apa yang
digambarkan itu menunjukkan sekurang-kurangnya dua isu yang selalu
terus diperdebatkan.

Pertama, bahwa selalu ada kontroversi tentang primordialisme dan
instrumentalisme. Hal ini dikarenakan, identjtas etnik pada galibnya

merupakan sesuatu yang bersifat “primordial”,@ang semula berakar pada

kebudayaan yang dihayati bersama secara kole aru” akibat asimilasi

dua atau lebih budaya yang didukung oleh an (amalgamasi)
maupun komunikasi antar budaya di tg olah, dan lain-
lain (baca juga Abner Cohen mengenai eturunan Afrika di

keberhasilan mereka
memanipulasi simbol-simbol i bersama yang baru atau
dan asal (lihat kasus Sunita
Puri di atas, memp : ] epagai simbol etnik orang indian
atau kita dapat g 871011 iri dengan membeli cat di toko). Jadi,

suatu karakteristik keDq@llayaan tertentu secara primordial atau menerima
suatu karakteristik kebudayaan yang baru sebagai sesuatu yang sekedar
instrumental.

Kedua, perdebatan antara konstruktivisme dan esensialisme; bahwa
yang namanya etnik dan identitas dapat dibentuk dan hasil bentukan etnik
baru itu secara esensial menghilangkan atau mengurangi simbol-simbol
kultural dari etnik sebelumnya, atau secara esensial pula membentuk

karakteristik etnik baru dengan simbol-simbol etnik baru.”

14

2003), 68.

Alo Liliweri, Dasar-dasar komunikasi antar budaya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
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Isu inilah yang coba didiskusikan oleh Ernest Gellnar dan Anthony D.
Smith dalam Ali (2018). Keduanya mencoba “duduk” pada posisi “antara”,
di mana di satu pihak kita tetap mengakui keberadaan etnik-etnik, entah
dalam rangka etnik itu sendiri atau dalam rangka sebuah bangsa (artinya
ada hubungan antara etnisitas dan nasionalisme), dan di pihak lain kita
harus berhadapan dengan bentuk etnik baru karena arus modernisasi.
Gellner kemudian mengatakan bahwa bagaimanapun juga yang namanya
“bangsa” adalah sebuah bentukan atau kreasi modern, sekurang-
kurangnya kreasi pemikiran tentang negara. Kalau begitu, perkembangan
negara memang harus dibicarakan tanpa mengabaikan bahwa dalam
kenyataannya memang ada negara dan bangsa yang terbentuk karena
etnisitas dari etnik. Buktinya, kata Gellner,

ngsa memang merupakan

bentukan dari kelompok etnik yang sekurang-@angnya ditunjukkan oleh
pemimpin (dari etnik mana) yang memeg baliknya, Anderson
(1983) melihat bahwa bangsa adalah sua strak atau imagined
community dari sebuah bangsa, khu ompok etnik. Contoh
imagined community adalah Filipig yang merupakan negara

multietnik, sehingga kita haruj W kan antara etnik dan bangsa.”
Apa yang diuraika pakan gejala dari transformasi

transformasi ident’@aetnik. Konsep kemajuan dan modernisasi telah
meningkatkan pandangan tentang kebebasan, termasuk kebebasan
ekspresi etnik-etnik.

Modernisasi dalam bidang pemerintahan yang demogratis turut
membentuk otonomi individual, termasuk otonomi etnik terhadap
perubahan struktur dalam masyarakat kita. Kemajuan yang bersifat
fundamental tersebut melahirkan masyarakat sipil (civil society), yang
kini mulai menuntut kembali hak-haknya yang hilang dalam sejarah

peradapan etnik-etnik tersebut. Oleh karena itu, definisi sosial terhadap

6 Koentjaranigrat, Kebudayaan mentalitas dan pembangunan (Jakarta: Gramedia
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individu kini berubah seiring dengan perubahan struktur kekuasaan,
dominasi gender, kekuasaan politik, seperti hak-hak minoritas, termasuk
perkembangan agama yang tak membatasi kesukubangsaan sebagai
sesuatu yang membatasi peran. Dengan demikian, dalam batas-batas
dan konteks tertentu, kita masih membutuhkan pemaknaan etnik secara
kontekstual, terutama dalam suasana masyarakat yang multietnik dan
multikultur.”

2. Politik Identitas dengan Fundamentalis
Sebagai bagian dari fenomena global, di Indonesia, politik identitas
berdasarkan agama terasa semakin terang begderang terutama sejak

kejatuhan rezim Soeharto pada bulan Mei 199 Setidaknya, bangkitnya

kembali politics of identity ini terlihat dari mu a dua gejala politik

utama. Pertama, terjadinya kerusuhan antg L beberapa daerah
seperti Kalimantan Barat, Maluku, Papua/# \ WXedua, terjadinya

tindak kekerasan dengan menggunakan sd timen agama, seperti

Ada beberapa bentuk kek Jitik agama yang terjadi di
Indonesia. Pertama, kekera gti pengrusakan, penutupan
tempat ibadah, sep 1d maupun tindakan kekerasan
fisik lainnya bab objek kekerasan tersebut menjadi
terluka, trauma; erbunul. Bentuk kekerasan yang kedua adalah
kekerasan simboli K\@RAua, kekerasan simbolik ini dapat berupa kekerasan
simiotik seperti berbS@Ruk tulisan-tulisan yang bernada melecehkan
sesuatu agama. Pelaku tindakan kekerasan politik agama secara potensial
bisa berasal dari setiap kelompok agama di Indonesia. Namun, belajar
dari kasus-kasus yang muncul di Maluku, Poso, Mataram, serta Kupang
maka bisa ditemukan sebuah kecenderungan bahwasanya sebagian besar
kekerasan politik agama yang timbul akibat konflik yang terjadi antara
komunitas Islam dan komunitas Kristen. Di Maluku, misalnya, komunitas

Islam dan Kristen teridentifikasi melalui ikat kepala dan identitas nama

7" Departemen Kebudayaan dan Pariwisata, Pendidikan Multikultur (Jakarta: Karya

Agung, 2005), 65.
18 Miriam Budiardjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
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kelompok yang bertikai antara kelompok merah (obet) dan kelompok putih
(acang).”

Data statistik, Kabupaten/Kota yang menjadi ajang pengrusakan
masjid dan gereja, dapat dilihat bahwa pengrusakan gereja terjadi di
Kabupaten/Kota yang persentase penganut agama Islamnya mayoritas,
sedangkan laju pertumbuhan umat Kristennya melebihi laju pertumbuhan
umat Islam di daerah tersebut.

Perspektif historis terlihat bahwa kekerasan politik agama merupakan
fenomena khas Orde Baru. Ini terlihat dari data yang memperlihatkan
bahwa pada masa Orde Lama hampir tidak ada kerusuhan yang berlatar
belakang agama seperti pengrusakan gereja. Pada kurun waktu 1945-1966,
hanya terdapat dua gereja yang dirusak, itu

niterjadi di daerah-daerah
yang mengalami gejolak politik dan keaman rtalian dengan gerakan

Darul Islam.?

996 sampai dengan akhir April
2000, tercatat 473 gereja dj
(100%) tersebut d L D atas tafttin dan tempat kejadian, denominasi

atau di resolusi. Dari 473 gereja

gereja, dan beg hsan W@k serta simbolik. Pada tahun 1996 tercatat

tahun 1999 tercata
(11,2%). Berdasarkan tempat kejadian, perusakan gereja terjadi di berbagai

gereja (26 %), dan tahun 2000 tercatat 53 gereja

pelosok Indonesia meliputi 76 Kabupaten/Kota. Dari 473 gereja, perusakan
lebih banyak terjadi di Jawa (273 gereja/5772 %) dibandingkan dengan di
luar Jawa (200 gereja/ 42,28 %). Pengrusakan gereja lebih banyak terjadi di
kota pesisir (291 gereja/61,52 %) dibandingkan kota pedalaman (182 gereja/
38,48 %) Denominasi gereja dibedakan atas Protestan, Pantekosta, dan

¥ Budiardjo, 26.
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Katolik. Dari 473 gereja tersebut terdiri atas Protestan (240 gereja/50,74 %),
Pantekosta (179 gereja/37,84 %) dan Katolik (54 gereja/11,42 %).*'

Semua label fundamentalisme agama, apakah itu Kristen, Yahudi,
Islam, Hindu atau Buddha, senantiasa bertendensi untuk membentuk
sebuah sistem berpikir tertutup yang dengan demikian secara sintetis
mengisolasikan perbedaan pendapat, keraguan, alternatif, dan
keterbukaan. Oleh karena itu, tujuannya adalah untuk memberikan
keamanan, keyakinan orientasi, identitas yang mantap, dan kebenaran
yang menyeluruh. Mereka akan tiba pada sebuah kepastian sistem
kepercayaan yang dihasilkan sendiri dan disterilkan terhadap keraguan.
Fundamentalisme modern memberikan pelayanan dalam bentuk
militannya sebagai legitimasi tuntutan intelekt

ama, dan supremasi
terhadap mereka yang berbeda pendapat. Sis iman yang tertutup
dan penerapan peraturan dalam format alisme mewakili
suatu paham kembali secara absolut da pai pada batas

bahwa mereka berasumsi memiliki peXg lingkungan publik

Apa yang terjadi selanj ek gabaian penuh (atau kadang-
kadang dalam ma yang telah berkembang hanya
secara selektif) ig anusia, pluralisme, toleransi, hukum,
dipercayai oleh ka¥@fundamentalis. “Dalam budaya barat akhir-akhir
ini kita telah menjad1@ksi beraneka ragam gerakan fundamentalisme.
Fundemantalisme Protestan di Amerika Serikat, fundamentalisme
etnis di Balkan atau Jerman, dan Marxisme-Leninisme dalam berbagai

bentuknya.*

# Biro Pusat Statistik, Hasil Banci tahun 2000, BPS, Jakarta, halaman 7. Lihat juga
Leo Suryadinata dalam bukunya “ Elections and Politics in Indonesia”, ISEAS, Singapore,
2002, halaman 2. Ia menyebutkan bahwa : Indonesia is a multi-religious state. There are six

major religions, Muslims form the largest group (87,5 %), followed by Christians/Catholics
(7,4%), Hindu-Bali (2,0 %), Buddhists (0,9 %) and Confucians (0,8 %).
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B. SUKU BAKUMPAI DAN POLITIK IDENTITAS

Suku Bakumpai yang mayoritas beragama Islam, sepertinya tidak
lepas dari prinsip primordialis di mana Suku Bakumpai yang taat
beragama namun pada sisi modernisasi Suku Bakumpai juga terdepan
dalam menyerap informasi global. Terbukti bahwa orang Bakumpai tidak
anti dengan pendatang, tidak anti dengan keyakinan lain meskipun pada
sisi ini orang Bakumpai agak alergi dengan seseorang yang keluar dari
keyakinannya (murtad). Sikap primordial yang mereka pertahankan
adalah sikap keberagamaan secara luas, dalam arti ada sisi fanatik
namun ada juga sisi toleransi Hingga sampai saat ini “Orang Bakumpai
tidak pernah berselisih dengan agama saugra kandungnya Penganut
Kaharingan. Ada simbiolisme saling mengu kan antara kedua anak

suku dayak Ngaju ini.”

23

Thambun YC Anyang, Kebudayaan dan Perubahan Daya Taman Kalimantan Dalam
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KONDISI GEOGRAFIS
KARAKTERISTIK SU
BAKUMPAI DI K
TENGAH

AK
AN

A. BAGAIMANA KONDTSI POLITIK IDENTITAS DI KALIMANTAN
TENGAH?

Di zaman Orde Baru, politik identitas di Kalimantan Tengah lebih
disebabkan oleh politik kesukuan dengan menuntut kepemimpinan
putra daerah asli. Masyarakat Dayak yang merupakan suku asli merasa
disingkirkan oleh para pendatang yang datang dari luar Kalimantan
Tengah. Orang-orang Dayak menjadi penonton ketika alam dan kampung
halamannya dijarah oleh pemimpin yang datang dari luar. Karena itu,
ide agar putra daerah menjadi tan di kampung sendiri suatu keharusan
sejarah. Tuntutan putra daerah untuk memimpin Kalimantan Tengah

17



mulai muncul ketika masyarakat Dayak menggugat dan menolak
kepemimpinan Warsito Rasman menjadi Gubernur Kalimantan Tengah.
Hal ini disebabkan karena paksaan dari atas dan tidak sesuai dengan
aspirasi masyarakat Dayak Kalimantan Tengah.

Setelah runtuhnya Orde Baru dan munculnya Era Reformasi yang
dimulai tahun 1998, mulai terjadi perubahan politik dari sentralisasi menuju
desentralisasi. Momen desentralisasi ini melahirkan pemimpin-pemimpin
yang berasal dari putra daerah.

Dimulai dengan terpilihnya Gubernur Asmawi Agani yang bersuku
Dayak Bakumpai dan beragama Islam. sebagian orang Dayak yang muslim
dan non-Muslim dapat menerima kepemimpjgan Asmawi Agani karena
merupakan putra asli. Apalagi setelah tam{@inya Teras Narang sebagai
0 dan 2010-2015), orang
ut dengan suka cita

Gubernur Kalteng selama dua periode (200

Dayak yang beragama Kristen tampaknyg
karena memenuhi hajat orang Dayak, eragama Kristen.
Bahkan dengan pemekaran daerah kab i 6 kabupaten menjadi
14 kabupaten sebagian dipimg daerah yang beragama
Kristen, meskipun masyaraka ritas beragama Islam. Hal ini,
terjadi di Kabupaten Muy @#g Ingan, Kapuas, dan Lamandau.

Kemudian, sete

o)

A(nya masa kepemimpinan periode kedua

an chmad Diran, tampaknya ada sebagian
aspirasi masy tuk memunculkan mantan wakil Gubernur H.
Achmad Diran,

dipimpin oleh Sabra

hun ditolak oleh sebagian masyarakat Dayak yang
Ahmad (Ketua Dewan Adat Dayak saat itu). Bahkan
mereka melakukan demonstrasi di depan DPRD Kalimantan Tengah.
Hal ini membuktikan bahwa politik identitas kesukuan putra asli daerah
tampaknya masih timbul sewaktu-waktu bersamaan dengan timbulnya
dan menonjolnya politik identitas keagamaan. Akhirnya, ketika pilkada
Gubernur Kalteng tahun 2016, mulai muncul politik identitas keagamaan,
terutama antara calon gubernur Willy M. Yosep yang beragama Kristen
dan calon-calon gubernur H. Sugianto Sabran yang beragama Islam.
Kemudian, Pilkada tersebut dimenangkan oleh H. Sugianto Sabran yang
beragama Islam. Bagaimanapun politik identitas kesukuan dan keagamaan
selalu muncul di saat pilkada di Kalteng. Kemunculannya tampaknya
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lebih banyak disebabkan oleh perasaan primordialisme dan perasaan
ketidakadilan.

Agaknya ada pergeseran politik identitas di Kalimantan Tengah, dari
politik identitas kesukuan ke politik identitas keagamaan. Apalagi setelah
hebohnya di media massa dan media sosial tentang kasus Ahok (Basuki
Tjahaja Purnama), Gubernur DKI Jakarta yang mencalonkan sebagai
Gubernur DKI Jakarta. Ahok dinilai oleh ulama melecehkan kitab suci
Alquran, surah al-Maidah ayat 51 atau menghina ulama yang dianggap
berbohong. Lebih dari itu, terpilihnya Presiden Amerika Serikat, Donald
Trump yang beragama Kristen dan cenderung fobia terhadap Islam, juga

menimbulkan rasa ketidakadilan negara Adi Kuaga tersebut terhadap umat

Islam. Kasus Ahok dan Donald Trump ini aga mempunyai efek dan

pengaruh juga ke masyarakat di daerah dalam llihan kepemimpinan,

sehingga pilkada di daerah, baik pemilihag

keagamaan di Kalimantan Teng Woernah terjadi di salah satu

kabupaten yaitu kabupaten pada 5 tahun yang lalu, ketika
ada seorang pence 1 N@RNg terttitup yang mengutip ayat Alquran

slim (H. MW) yang lawannya saat itu

Namun, menurut ES, 3 ang disampaikan oleh penceramah itu tentang
memilih pemimpin muslim tidaklah melanggar aturan sepanjang tempat
atau sarana ceramahnya bersifat tertutup dan komunitasnya pada kalangan
umat Islam sendiri dan disampaikan oleh yang ahlinya atau penceramah
agama Islam. Dalam penyampaian isi ceramah tersebut tentang kriteria
pemimpin harus muslim. Orasi ini pun di tempat ibadah sendiri seperti
di masjid juga tidak bertentangan dengan aturan. Hal ini juga disetujui
oleh ketua Bawaslu Kalimantan Tengah Bapak St. Apalagi sekarang ini,
bisa didengar secara terbuka lewat Youtube, ceramah Ustadz Abdul

Somad disingkat dengan UAS yang terbuka di muka umum dan beredar
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di media sosial, serta disenangi oleh sebagian besar masyarakat muslim,
menyampaikan ceramah agama bahwa seorang muslim atau muslimah
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harus memilih pemimpin yang muslim atau muslimah. Dengan mengutip
pendapat Yusuf al-Qaradhawi tentang perjanjian ruh yang mengakui
Allah sebagai Tuhannya, menurut UAS, memilih pemimpin non-Muslim
adalah menyalahi awal perjanjian ruh dengan Allah sebagai Tuhannya.

Konteks Pilkada Serentak Tahun 2018 di Kalteng, khususnya di
Kabupaten Katingan, Barito Utara, dan Murung Raya, timbul pertanyaan,
Apakah muncul politik identitas kesukuan dan atau keagamaan oleh suku
Bakumpai dalam kontestasi Pilkada Tahun 2018? Pertanyaan ini menjadi
penting karena di tiga kabupaten tersebut terdapat calon Bupati yang
berasal dari Suku Bakumpai.

B. POPULASI TIGA KABUPATEN SUKU BA!

TENGAH
erupq@an Yaerah pemekaran
jengagilfuas wilayah 38.617 km?

Al DI KALIMANTAN

1. Kabupaten Murung Raya
Profil Kabupaten Murung Raya

Kabupaten Barito Utara pada tahun 200

penduduk berdasarkan agama seperti Islam 70.332 orang, Protestan 24.915
orang, Katolik 6.758 orang, Hindu 16.587 orang.**

Kabupaten Murung Raya adalah salah satu Kabupaten yang berada
di perbatasan sebelah utara dengan Kalimantan Barat, dan Kalimantan
Timur. Kabupaten Murung Raya berdiri sesuai dengan Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 2002 tentang Pemekaran 8 (delapan) Wilayah Administratif
di Kalimantan Tengah.

2 Badan Pusat Statistk Provinsi Kalimantan Tengah, “Data Jumlah Penduduk
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Berdasarkan Suku dan Agama” (BPS, 2018).
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Gambar 2. Peta Provinsi Kalimantan Tengah

Tabel 1. Data Populasi Suku Dayak di Kabupaten Mur; Raya Tahun 2018

No Nama Suku Jumlah Persentase (%)
1. Ngaju 4.395 4,05%
2. Bakumpai 61.157 56.35%
3. Sampit 1 0,01%
4. Manyan 1.140 1,05%
5. Lamandau 26,94%
6. Dayak lainnya 88.40%
7. Suku lain 11.60%
Jumlah 100%

aya Ibukota kabupaten ini terletak di Puruk

Cahu. Kabupaten 1 erupakan pemekaran dari Kabupaten Barito Utara

pada tahun 2002 de luas wilayah 23.700 km? dan berpenduduk

sebanyak 108.530 jiwa (sensus Penduduk Tahun 2017). Semboyan kabupaten

ini adalah “Tira Tangka Balang”. Dengan partisipasi pemilih 66,49%.%
Kabupaten Murung Raya terdiri atas 10 kecamatan, 115 desa, dan 9

kelurahan, yaitu:

1. Kecamatan Murung

2. Kecamatan Tanah Siang

3. Laung Tuhup

4. Permata Intan

% Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Mura, “Data Jumlah Pemilih Tetap” (KPU

kabupaten Murung Raya, 2018).
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Sumber Barito
Sungai Babuat
Tanah Siang Selatan
Barito Tuhup Raya

© N oo

. Seribu Riam
10. Uut Murung

Dapat dilihat pada gambar 2, tentang peta Kalimantan Tengah atau
Kabupaten Murung Raya Provinsi Kalimantan Tengah.

Suku mayoritas di Kabupaten ini adalah Suku Bakumpai sebagaimana
data di tabel 1.

2. Kabupaten Barito Utara
Kabupaten Barito Utara adalah salah abupaten di Provinsi

Kalimantan Tengah, Ibukotanya Muarg upaten ini berdiri

abupa¥@n inl adalah “Iya Mulik
ara iifla 114° 27" 00” — 115° 49

©26' 00” Lintang Selatan.

hn daerah aliran Sungai Barito

pada tanggal 29 Juni 1959. Semboya
Bengkang Turan”. Posisi Kabupaten Baritd
00” Bujur Timur dan 0° 58’ 30”
Wilayah Barito Utara melj

yang terletak pada keti Qg 0-1.730 m dari permukaan laut.

ofPTIIS aran rendah dan bagian utara merupakan

@ Potensi terbesar kawasan ini ada pada
(4

ambangan (batu bara dan emas), sedangkan untuk

Bagian selatan
dataran ting
sektor kehuta
sektor perkebunaM@dalah kelapa sawit dan karet. Sektor kehutanan dan
perkebunan karet stgmh cukup lama turut menyumbang pemasukan
bagi negara sedangkan sektor pertambangan seperti tambang emas juga
memberi andil yang cukup besar. Tambang batu bara dan perkebunan
kelapa sawit saat ini sudah mulai berproduksi yang nantinya diharapkan
dapat memberikan pemasukan yang cukup besar bagi negara dan daerah.
Jumlah penduduk saat ini adalah 181.901 jiwa tersebar di 9 kecamatan, 93
desa, dan 10 kelurahan, yaitu:

1. Gunung Purei

2. Gunung Timang

3. Lahei

4. Montalat
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Gambar 3. Tata Letak Kabupaten ito Utara

Tabel 2 Data Populasi Suku Dayak di Kabupaten Mur

No Nama Suku Jumlah ersentase (%)

1. Ngaju 1.910 1,05%

2. Bakumpai 44.67%

3. Sampit 0,01%

4. Manyan 4,19%

5. Lamandau 25.10%

6. Dayak lainnya 75.02%

7. Suku lain 24.98%
Jumlah . 100%

Teweh Tenga
Teweh Timur
Teweh Selatan
Teweh Baru
Lahei Barat

© % N oo

Sebagaimana terlihat pada gambar 4, tentang tata letak kabupaten
Barito Utara.

Adapun daftar pemilih tetap di kabupaten Barito Utara sebesar 95.521,
pemilih laki-laki sebanyak 49.487, perempuan sebanyak 46.034. Sedangkan
jumlah penduduk berdasarkan agama dan suku sebagai berikut: Islam;
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97916, Protestan; 13.829, Katolik; 7.535, Hindu: 34.177.* Sedangkan jumlah
penduduk berdasarkan suku atau etnis suku dayak Bakumpai sebesar
44,67%. ¥

Suku mayoritas di Kabupaten ini adalah Suku Bakumpai, sebagaimana
data di tabel 2

3. Kabupaten Katingan

Kabupaten Katingan adalah salah satu kabupaten di provinsi
Kalimantan Tengah. Ibu kota kabupaten ini terletak di Kasongan.

% Kementerian Agama Kab. Barut, “Kementerian Agama Kabupaten Barito Utara;

jumlah umat beragama” (Kemenag Barut, 2018).
% Tengah, “Data Jumlah Penduduk Berdasark

dan Agama.”
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Gambar 4. Peta Kabupaten Katingan Provinsi Kalimantan Tengah

Tabel 3. Data Populasi Suku Dayak di Kabupaten Katingan Tahun 2018

No Nama Suku Jumlah Persentase (%)

1. Ngaju 103.991 70,97 %

2. Bakumpai 1172 0,80%

3. Sampit 484 0,33%

4. Manyan 190 0,13%

5. Lamandau 6.726 4,59%

6. Dayak lainnya 112.563 76,82 %

7. Suku lain 33.965 23.18%
Jumlah 146.528 100%
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Kabupaten ini memiliki luas wilayah 17.800 km? dan berpenduduk
sebanyak 146.528 jiwa (hasil Sensus Penduduk Indonesia 2017). Semboyan
kabupaten ini adalah “Penyang Hinje Simpei”. Kabupaten ini terdiri dari 13
kecamatan. Adapun gambar peta kabupaten Katingan dapat dilihat pada
gambar 4 sebagai berikut:

Adapun data kependudukan berdasarkan suku sebagaimana Tabel
3 berikut ini:

Suku Bakumpai di Kabupaten Katingan tersebar di beberapa
Kecamatan, yaitu Mendawai, Katngan Hilir, Katingan Tengah, dan
populasi terbanyak ada di Kecamatan Katingan Tengah di dua Desa yaitu
Desa Tumbang Samba Bakumpai dan Samba Kgfung. Suku Bakumpai di
Kabupaten Katingan mayoritas adalah petani,

layan, dan pedagang.

Suku Bakumpai yang ada di Kabupat, atingan mayoritas

terkonsentrasi di Samba Bakumpai, menur upaten Katingan
setidaknya ada 80% lebih warga Bakum gan Tengah di
Desa Samba Bakumpai dan Desa Katung.

Semboyan kabupaten ini ad » je Simpei”. Kabupaten
ini terdiri atas 13 kecamatan.” Ad ph penduduknya berdasarkan
etnis dayak Bakumpai seba data penduduk berdasarkan
agama, Islam seba 7, an 22,421;, Katolik 2,892;, Hindu
36,277%

C. KARAKTERI SUKU DAYAK BAKUMPAI

Bakumpai merupa®¥gn bagian dari suku-bangsa Dayak. Hal ini dapat
diketahui menggunakan berbagai pandangan berbagai tokoh, seperti
Tjlik Riwut, Maulani, dan secara kebahasaan oleh Ibrahim maka jelaslah
Bakumpai termasuk bagian dari suku bangsa Dayak. Bahkan Tjilik Riwut
telah mengidentifikasi Bakumpai sebagai sub suku bangsa Dayak dari

kelompok Ngaju dan Ot Danum.

% Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Tengah, “Jumlah Penduduk di

Kalimantan Tengah Berdasarkan Suku” (BPS, May 14, 2018).
2 Kementerian Agama kabupaten Katingan, “Data Jumlah Penduduk Berdasarkan
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Agama” (Kemenag Katingan, 2015).
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Persoalan selanjutnya adalah telah terjadi kesalahpahaman selama
ini yang menimpa atau dialami orang Bakumpai yang memeluk Islam
tidak lagi menyebut dirinya Dayak. Kasus yang sebenarnya tidak hanya
menimpa orang Bakumpai saja juga Dayak Meratus dan Dayak Kenyah.
Kedua, fakta ke-Islaman orang Bakumpai sudah jelas tak terbantahkan
terbukti dalam praktik keagamaan yang dijalankan dan kepercayaan
lokal yang masih bertahan. Poin pertama dan kedua menjelaskan posisi
Bakumpai sebagai muara dari pertemuan tradisi Dayak dan tradisi
Islam.*

Para ahli antropolog menyatakan bahwa orang Bakumpai berasal

dari suku Dayak pedalaman (mountain peoplg, dan Kedua berpendapat

bahwa orang Bakumpai berasal dari pesisir i (coastal people) manakala
pendapat Ketiga merujuk pada peristilahan

Bakumpai sebagai bagian dari suku-b
tradisi Dayak baik secara sadar maupun enggunaan bahasa
Bakumpai, sebagai bahasa yang juga di{gs R anyakan Dayak Ngaju
sangat berpengaruh terhadap . Pertindak, dan bersikap.
Secara mistis, orang Bakumpa penal makhluk halus dari yang
suka mengganggu man
penyembuhan. orang bakumpai menjalankan kewajiban
rukun Islam iatan keagamaan yang terpengaruh oleh
suku bangsa'¥
tradisi Dayak dam™®

Sehingga pelaksana¥

Pagai mayoritas pemeluk Islam. Pertemuan antara
2disi Muslim ini mewujud dalam diri orang Bakumpai.
jaran agama terpengaruh tradisi lokal.*

Orang Bakumpai menurut penelitian beberapa ahli termasuk rumpun
Ot Danum, suku Dayak Ngaju, karena itu lebih tepat kalau disebut sebagai
Dayak Bakumpai. Suku Dayak Bakumpai konon menurut ceritera rakyat
dahulunya memiliki kerajaan yang lebih tua dari Kerajaan Negara

30

Nasrullah, Nasrullah, ““Mampalampang’ Budaya Dayak Bakumpai (Sebuah
Diskusi Awal)” (seminar Bakumpai Pengurus Cabang Kerukunan Keluarga Bakumpai,

Aula Asrama Haji Palangka Raya, 11 2017), 6.
3 Setia Budhi, “Etnisitas dan Penyebaran Orang Bakumpai Rekonstruksi Sosial

Huma Hai” (April 11, 2017), 2.
% Nasrullah, Nasrullah, ““Mampalampang’ Budaya Dayak Bakumpai (Sebuah
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Diskusi Awal),” 7.
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Dipa, Namun dalam perkembangannya tersisih ke sungai Barito yaitu
ke Marabahan, dan dari Marabahan mereka menyebar ke hulu sungai
Barito. Sebagai rumpun dari Suku Dayak ini besar kemungkinannya,
orang Bakumpai memang berasal dari hulu Sungai Barito dan hulu
Sungai Kahayan. Mereka ini dahulu adalah orang Dayak yang biasa
milir ke muara sungai untuk berbagai keperluan. Lama kelamaan mereka
bermukim di suatu kawasan Muara Barito atau Kuala Barito yang lebih
populer disebut Barito Kuala. Pemahaman bahwa mereka berasal dari
hulu (bi-ngaju), bisa cocok dengan semacam dongeng ceritera rakyat orang
Bakumpai. Banyak ceritera rakyat yang sudah di unggah ke dalam web

internet atau media sosial lainnya yang sedang giat menggali asal muasal

orang Bakumpai.”
Menurut Ilmu Antropologi yang mem, jari ciri, kebiasaan,

perawakan, dan penyebaran suatu bangsa, sa memiliki ciri-

ak atau karakter
ner, yang ditulisnya
gat tidak enak dibaca
ditulis Schwaner ini sangat
pai, sangat merugikan orang
adi referensi bagi tulisan-tulisan
emberikan semacam clarification of
hanyalah sebuah ran perjalanan, laporan sepihak yang belum jelas
validasinya.

% Rizali Hadi, Mengungkap Peran Orang Dayak Bakumpai Memelopori Perdagangan ke
Sungai Katingan (Banjarbaru, Kalimantan Selatan: PADMA Publisher & Communications,
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2015), 8.
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[V

SIKAP POLITIK SUKU B
TERHADAP KONTE
DI KALIMANTA

UMPAI
LITIK
H

A. TENTANG PI A SERENTAK

n Pemilu Nomor 10 Tahun 2018 bahwa KPU
bersama partai politik wajib melakukan sosialisasi dan pendidikan

Berdasarkan Pera

politik“kita melakukan sosialisasi Pilkada serentak di daerah Kabupaten

/Kota masing-masing” dari salah seorang Komisioner KPU Kota
Palangkaraya. Mengingat luasnya jangkuan daerah yang dilalui, maka KPU
Kota Palangkaraya membentuk Relawan Muda Pemilu yang membantu
KPU dalam mensosialisasikan pemilu yang jujur dan beradab. SA (nama
inisial) salah seorang Relawan Muda “kami diterjunkan ke Sekolah Pemilih
Pemula (Kelas XI dan XII SMA/SMK dan MA se-kota Palangkaraya). Bahkan
beberapa relawan ditugaskan untuk mensosialisasikan pemilu di kalangan
mahasiswa baru di beberapa perguruan Tinggi Negeri dan swasta.
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Wawancara yang dilakukan juga dengan FT (nama samaran) salah
seorang bagian administrasi KPU Kota Palangkaraya terlihat pada Gambar
8 yang mengatakan bahwa untuk membantu mensosialisasikan pemilu
dan tahap-tahapnya KPU menggandeng relawan muda yang dibentuk
KPU kota. Di mana setiap KPU membuka tempat komunikasi masyarakat
bernama Kape Wahana yang sepertinya sepi dengan pengunjung.
Meskipun demikian, informan FT dan kawan-kawan membuat terobosan
untuk memaksimalkan sosialisasi pilkada agar partisipasi masyarakat bisa
maksimal sebagaimana diungkapkan oleh informan FT di bawah ini:

“kemarin kami merekrut ya melihat kebutuhannya tadi memang ada,

melihat adanya partisipasi. Partisipasinya gencakup sekian. Melihat hal

tersebut, maka anggap divisi kami perlu sulkan anggaran. Karena

kami mengusul anggaran dulu baru kami b Karena anggaran secara
ekonomis ada bila kita usulkan, dasay ) . Kedua kita melihat
yan baX. Jahigan sampai kegiatan
0. [Wuan dari relawan tersebut

climiakan sosialisasi di berbagai

ada partisifasi yang sudah-sudah Iu
sosialisasinya terpotong atau tidglcter:
untuk membantu kami KP

tempat SEKRE. Kami p kami akan menyisihkan di bagian

agama. Melalui dia kh g wah yang menyinggungkan pemilu,
kapan pemi P TRg | sampai golput. Karena kami juga terbatas KPU
nya. Ma @ y 1 yang akan ke sekolah-sekolah. Adapun dari
sektor peroXQudlia larinya ke ibu-ibu misalnya arisan. Kalau bagi yang

kristenkan di JQQua ada perkumpulan perempuan. Terus segumen pikiran itu

di kalangan masyM@kat biasa. Jadi agar sampai tujuan pemilu pilkada kami,
yaitu agama, perempuan, sequmen, pisabilitas dan pemula. Pemilih pemula
itu ke sekolah-sekolah bu”. (Wawancara dengan informan FT, kasubbag

Teknis Pemilu, KPU Kota Palangka Raya)

Diharapkan dengan terbentuknya relawan muda ini, akan menaikkan
taraf partisipasi masyarakat dalam pemilu naik signifikan. Kalau
sosialisasinya kan kami selalu maksimal sudah, cuma kita kurang tau
masyarakat itu kalau dari tingkat partisipasi pemilu pilkada sekarang
agak berkurang, padahal kami semaksimal mungkin sudah dalam
sosialisasi. Jadi 60% sekian dari kemarin 70% sekian. Target 70% lebih
ini sepertinya tidak mudah untuk dijangkau, namun KPU kota berupaya
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semaksimal mungkin agar target partisipas dari 70%. Untuk itu,

alisasi kendala, yaitu
dengan memaksimalkan tuga h yang masuk ke ranah-ranah
MAN, SMKN, SMA S, MA S

an Perguruan Tinggi yang ada di Kota

sosial seperti ke Pemilih P
dan SMK S, Pond;
Palangkaraya.

Hal serupa kan oleh salah satu informan IZ (nama samaran)
dari KPU Murung
berbeda dengan KPU

kunjungan bagi masyarakat dengan memberikan souvenir gratis. “Kawan-

Di mana pola sosialisasi yang dikembangkan agak
Palangkaraya, misalnya dengan membuka stan

Gambar 6. Wawancara ke salah satu anggota KPU Kabupaten Murung Raya
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Gambar 7. Wawancara dengan salah satu komisi KPU kabupaten Barito Utara

kawan memanfaatkan stan Kafe Wahana elayani masyarakat
tidak dalam daftar

menyiapkan souvenir

dalam mencari nama yang bersangkutay
pemilih tetap (DPT), untuk kun]ung
boneka kepada masyarakat peng salah satu komisioner

an) pada peneliti di ruang

kerja KPU, sebagaimana tgali\g ambar 6, peneliti melakukan
kunjungan langsung igPupaten Murung Raya.
Sosialisas - KPU Barito Utara menggandeng Radio

olah/Madrasah yang ada di Kabupaten
Barito Utara. D\ pula dengan pihak KPU Katingan, melaksanakan
sosialisasi denga
serentak tahun 2018.

Pada gambar 7, peneliti melakukan observasi dan wawancara dengan

enyebarkan pamflet dan selebaran tentang pilkada

beberapa informan baik dari kalangan tokoh agama, kementerian agama,
KPU, tokoh masyarakat, dan kalangan masyarakat lainnya.

B. BEBERAPA PENDAPAT PENYELENGGARA PEMILU TENTANG
POLITIK IDENTITAS DI KALIMANTAN TENGAH

Salah satu tim komisioner KPU Provinsi Kalimantan Tengah HR
(nama samaran) mengatakan bahwa “Di Kalimantan Tengah tidak nampak
adanya politik identitas, dan kami tidak atau belum menerima berita
adanya politik identitas. KPU sifatnya penyelenggara atau partisipan,
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dan tidak ada laporan masyarakat tentang politik identitas, mungkin ke
Bawaslu. KPU selaku penyelenggara melakukan kegiatan pemeriksaan
keabsahan calon, jika syarat calon terpenuhi maka calon itu sah untuk
menjadi kontestan politik baik Pileg maupun Pilkada”.

Sama halnya yang diungkapkan oleh SS (nama samaran), “Memang
sudah diperkirakan bahwa efek kasus Ahok akan terbawa ke Pilkada
Kalimantan Tengah. Politik Identitas kalau kita lihat ada dua sisi, yaitu
agama dan suku. Dari hasil pengamatan kami Bawaslu di Kalimantan
Tengah belum terlalu muncul secara signifikan. Isu-isu politik identitas
itu adalah mainan elit politik partai, dan di saat ini politik identitas tetap
ada. Ada muncul tetapi senyap bukan pada polg kampanye. Jadi politik
identitas dimainkan oleh elit politik secara fun

onal bukan jadi andalan
kampanye. Sebab jika isu politik identitas digu secara terbuka, jelas

sudah melanggar hukum seperti menggunglean i ra dan kesukuan

0 masyarakat memilih
pimpinan seiman, asal dilakukan nitasnya itu masih ditoleransi,

dan bukan dilakukan pad

lawan politiknya ¢ ar hukum dan aturan pemilu”.
Keyakinan yang tim KPU provinsi mengungkapkan
bahwa masyara tntan Tengah sudah memiliki kecerdasan dalam

menentukan pilih?§@Kalau dilihat pada pemilihan pemimpin daerah di

Kabupaten Murung politik identitas tidak nampak di permukaan.
Demikian pula dengan Katingan. Namun pada area-area tertentu misalnya
di Katingan Tengah tempat salah satu calon yang berasal dari salah satu
kecamatan di mana dimenangkan oleh calon itu sendiri karena bagian
dari daerah tersebut, dan ini artinya politik identitas berlaku di daerah

tersebut”.

C. PANDANGAN TOKOH AGAMA ISLAM TERHADAP POLITIK
IDENTITAS

Berbicara tentang politik identitas, beberapa tokoh ulama baik dari
tingkat lokal maupun tingkat nasional, juga mengamati fenomena tersebut.
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Politik identitas terjadi bersamaan dengan politik desentralisasi, di mana
pasca penetapan UU No. 22/1999, gerakan politik identitas semakin jelas.
Faktanya, banyak aktor baik lokal dan politik nasional menggunakan isu
ini secara intens untuk pembagian kekuasaan.

Ketua Dewan Pertimbangan Majelis Ulama Indonesia (MUI), Prof Din
Syamsuddin, mempunyai pandangan yang berbeda soal politik identitas.
Identitas dalam politik, menurutnya, tidak bisa dieenyahkan. Sebab itu
melekat dalam diri manusia. Hal yang terpenting dari sebuah politik
identitas adalah ditampilkan dalam kerangka nilai-nilai etika dan moral.
Bukan identitas yang bersifat label formalistik belaka, ujarnya kepada
awak media termasuk® yang paling penting

ri identitas politik itu, kata
Din, adalah ruh dan semangatnya. Terkait@@oljtik identitas keislaman,
Din menyebutkan ada dua kalangan. Kala yang pertama adalah
kalangan yang berpolitik dengan menonjglies
Sementara kalangan yang kedua adala
mengedepankan nilai, etika, dan mora

kata Din. Din tidak menafikan k

a, jang M mengira kalangan yang tidak
ok bguang untuk kepentingan umat

dalam berpolitik. Tapi pesan

menonjolkan simbol Islapf@fu

antan Tengah ST (nama samaran), “politik identitas
itu sah-sah saja, W@ tidak mematikan karakter lawan, seperti menghina
dan menistakan keN@apok lain. Jika yang dimunculkan adalah prestasi
dan program calon dengan untuk kemaslahatan kelompoknya saya kira

tidak jadi masalah”.

D. SIKAP WARGA BAKUMPAI TERHADAP PILKADA SERENTAK
KALIMANTAN TENGAH

Berkenaan dengan sikap warga Bakumpai terhadap Pilkada Serentak
Tahun 2018, menganggap pesta demokrasi yang secara rutin dilaksanakan
oleh pemerintah setidaknya hampir 20 tahun belakangan ini.
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*  Din Syamsuddin, “Din: Politik Identitas Itu Sah-Sah Saja,” Hidayatullah.com,
August 7, 2018, URL.
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tidakK'@dul¥dengan suksesi
pemimpin ini ada benarnya, karena tida\@ada pef#iapan khusus untuk

Pnpinan Daerah, seperti
diungkapkan oleh salah satu pef Janisasi kerukunan keluarga
Bakumpai AN (nama samar, ~ at di Banjarmasin mengatakan

secara khusus an diri untuk berkompetisi sebagai pimpinan
daerah.” ungkap be ang diwawancarai saat usai Pelantikan Pimpinan
Pusat KKB di BanjariN@yin (Tanggal 6 September 2018), terlihat pada
Gambar 8.

Warga Bakumpai yang masuk dalam partai politik jarang sekali
membawa nama Bakumpai secara politis, namun untuk mendulang
suara biasanya mereka menjaring dengan pola identitas politik, dengan
menyebutkan mereka adalah Suku Bakumpai. Oleh sebab itu, identitas
politik tidak bisa dilepaskan begitu saja oleh mereka elit politik partai.

Agak bertolak belakang dengan sikap warga kebanyakan. Warga
Bakumpai pada awalnya agak acuh dengan isu-isu politik identitas (suku,
agama, dan ras), saat ini suka tidak suka tren Ahok (Pilkada Jakarta) masuk
ke celah-celah dinding rumah warga Bakumpai, hingga setidaknya mereka
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sudah mempersiapkan diri mereka dengan menggalang kekuatan melalui
partai-partai politik seperti diungkapkan oleh YA (nama samaran), Ketua
Umum Pusat Organisasi Kerukunan Keluarga Bakumpai mengatakan
“selama beberapa periode Pilkada, saya merasa bersalah karena belum maksimal
mendukung calon orang Bakumpai, kita melepas saja warga Bakumpai yang
berkompetisi menjadi Pimpinan daerah, dan saya juga agak prihatin karena
beberapa calon kita berjatuhan gagal dalam kompetisi menjadi Kepala Daerah
seperti Murung Raya dan Katingan, insha Allah di masa akan datang kita akan
mempersiapkan diri untuk mengikuti pesta suksesi kepemimpinan daerah”
ujarnya.

Sama halnya yang diungkapkan oleh SR (nama samaran) ketua
umum KKB pusat, mengatakan bahwa sika

agga Bakumpai dalam hal
ini kesiapan calon yang akan diusung parpol menjadi pertimbangan

seperti jumlah calon “Ampi e uluh Bakumpaideguda s jadi Bupati, makanya

uras mancalon, sampai due atau telo calon h te suara jadi posit
jida ije, makanya Calon itah si Katingan ka annya orang Bakumpai
semua ingin menjadi Bupati, ma on, sampai dua atau tiga
calon, makanya calon kita di s bupaten mengalami kekalahan)
kata SR (nama samaran), mantan Tengah. “Demikian pula
dengan salah satu v itahitta due pasang, ya nyata beh kalah, karena
suara jida jadi dengan salah satu kabupaten, calon kita
ada dua pasa a kalah, karena suara tidak menjadi satu).

Pilkada serentak wX@@ Bakumpai belum mempersiapkan calon sendiri,

dan mempersiapkan diri untuk memenangkan kontestasi politik. Hal ini
politikus Bakumpai dibiarkan tumbuh alami secara mandiri, tidak terpola
dan terstruktur hingga penataan calon masih melalui jalur perseorangan
serta warga Bakumpai sendiri belum solid dalam mengusung calon dari
warga Bakumpai sendiri.

Pemahaman tentang identitas politik di kalangan masyarakat
dayak Bakumpai memang beragam, tetapi dari keragaman itu dapat
ditarik sebuah kesimpulan Bakumpai lebih interest pada aspek yang lain
seperti pendidikan dengan profesi sebagai guru dan dosen, dagang, dan
sebagai abdi negara (ASN). Selain masyarakat, juga perlu kiranya melihat
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bagaimana pandangan atau sikap para generasi muda tentang identitas
politik tersebut.

E. SIKAP PEMILIH PEMULA SUKU BAKUMPAI

Pendidikan politik adalah cara bagaimana suatu bangsa mentransfer
budaya politiknya dari generasi yang satu ke generasi kemudian.®
Sedangkan budaya politik adalah keseluruhan nilai, keyakinan empirik,
dan lambang ekspresif yang menentukan terciptanya situasi di tempat
kegiatan politik terselenggara. Pendidikan politik sebagai proses
penyampaian budaya politik bangsa, mencakup cita-cita politik maupun
norma-norma operasional dari sistem organisagjpolitik yang berdasarkan

nilai-nilai Pancasila.

Pendidikan politik perlu ditingkatkan s
berpolitik akan hak dan kewajiban sebagai
diharapkan ikut serta secara aktif dala pan kenegaraan dan
pembangunan.

Sebagai pemilih pemula dZ# swa atau remaja pada
umumnya memiliki suatu sist seolah-olah menggambarkan
bahwa mereka mempunyqlcairc " uagngat). Perilaku remaja yang
santai, bebas, dap®nd da hal-hal yang informal dan mencari
kesenangan, bi @ nang dengan pola-pola orang dewasa
apalagi politik ada dasarnya, seorang remaja membutuhkan
dukungan dan kons&@aus dari kelompok sebayanya. Dalam hal ini setiap
penyimpangan nilai dMPnorma kelompok akan mendapat celaan dari
kelompoknya, karena hubungan antara remaja dan kelompoknya bersifat
solider dan setia kawan. Pada umumnya, para remaja atas kelompok-
kelompok yang lebih kecil berdasarkan persamaan dalam minat,
kesenangan, atau faktor lain.

Karakteristik tata aturan Pilkada Daerah, di dalam undang-undang
32 tahun 2004 bahwa Pemilih Pemula adalah usia dimulai umur 17
tahun, artinya masa usia ini adalah masa remaja siswa Kelas XI SLTA

dan Peraturan KPU No.10 Tahun 2018 bahwa Penyelenggara Pemilu (KPU)

% P Panggabean, Political Education and Nation Cadreation (Jakarta: Sinar Harapan,
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1994), 34.
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wajib mensosialisasikan Pemilihan Umum baik Pilkada, Pileg, maupun
Pilpres berikut tahap-tahapannya serta ketentuan sanksi dan sengketa
Pilkada.

1) Sikap Pemilih Pemula di Kabupaten Katingan

Kepala Madrasah Aliyah AS (nama samaran) yang ditemui dalam
penelitian ini mengatakan “Saya membebaskan siswa untuk memilih sesuai
aspirasinya, namun banyak juga siswa yang memilih sesuai dengan arahan
orang tuanya, sepertinya suara orang Bakumpai pecah karena ada dua Paslon
dari Bakumpai yang sama-sama kuat, yaitu Pak Surya adalah Sosok yang sudah

berpengalaman dan sudah pernah menjadi Wakil Bupati semasa Bupati Duwel

Rawing dan Pak Fahmi adalah sosok muda,
semangat”.

Menurut MY (nama samaran), Paslog
Bakumpai adalah HS (nama samara
Samba Bakumpai adalah keluarga atau
mayoritas memilih pak HS karena N’ Bokumpai adalah keluarga
beliau”.

Bagaimana dengan MY sulit menjawabnya karena
dilihat dari perolg i akumpai SK (nama samaran), FH
(nama samarg emenangnya adalah HS. “Di sini (di Samba
idalah HS hanya sedikit yg memilih FH dan SK”.
2n orang muda di Samba Bakumpai “ Saya memilih
alah satu siswa) kelas XII MA, alasannya adalah

Gambar 9. Wawancara dengan para siswa di sekolah
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“Orang muda memiliki semangat membangun yang lebih dari pada yang tua,
meskipun memiliki pengalaman” Orang muda yang dimaksud adalah FH.

Hal senada disampaikan oleh SS (salah satu siswi) “Iki Mamilih FH,
karena iye uluh tabela masih semangat akan membangun lebu” (kami memilih
FH, karena beliau masih muda dan masih semangat untuk membangun
daerah). Sebagaimana terlihat pada gambar 9 melakukan wawancara
dengan para siswa dan guru di sekolah.

Kepala SMK-Muhammadiyah SL (nama samaran) kepala SMK-
Muhammadiyah Tumbang Samba menyatakan bahwa ada beberapa
siswa SMK Muhammaadiyah yang bersuku Bakumpai dan bagaimana
pandangan SL tentang Pilkada serentak di Kec
Menurut SL Kepala SMK-Muhammadiyah m
pemula yang ada di SMK Muhammadiyah se

atan Kahayan Tengah.

akan bahwa pemilih
anak yang bersuku
Bakumpai, namun ia mengatakan bahwa se embebaskan siswa
untuk menggunakan haknya sebagai pe

Upaya sosialisasi oleh Panitia Pemilil} tan Katingan Tengah
beberapa kali datang ke sekolah ug penjelasan berkaitan
dengan Pilkada serentak tahun 2, 19 beberapa kali Panitia Pemilih

berkunjung ke Sekolah kami dq sasi Pilkada, dan diskusi hangat

Ibu TW (pdp ru SMK-Muhammadiyah Tumbang
Samba. “Saya " I SMK"Muhammadiyah dan di kelas saya ada
separo kelas siswa boXg@uy Bakumpai, saya coba pancing mereka dengan paslon
yang ada, ternyata merSQutidak memilih sesuku (Bakumpai) namun memilih
seagama” Seperti anak inisial M “ Saya akan memilih pimpinan seagama, yaitu
Islam dan pastinya yang bisa diteladani untuk membangun kampung” berbeda
dengan siswa yang berinisial SM mengatakan “ Saya pilih pimpinan muda
yang memiliki kinerja dan terbukti membangun daerah”.

EY (nama samaran) guru SMA Muhammadiyah Tumbang Samba,
EY, Guru Bahasa Inggris SMK-Muhammadiyah Tumbang Samba “Saya
wali kelas XII di mana ada beberapa siswa saya suku Bakumpai, saya minta untuk
menunjukan pilihannya dia mengatakan “ hehe rahasia pak, nah saya memilih
yang seiman saja” Siswa yang lain menyatakan “saya memilih pimpinan sesuai

arahan Ayah saya”.
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2) Sikap Warga di Kabupaten Murung Raya

SY (nama samaran), Kepala sekolah SMAN-1 Murung, “Saya bersama
Guru di SMAN-1 Murung ini, tidak memberikan arahan ke mana pilihan siswa
terutama siswa kelas XI dan Kelas XII, kita netral saja”.

AB (nama samaran) tokoh muda Bakumpai di Briwit “iki si Briwit
tuh tatap mamilih uluh Bakumpai, handak kia mangkeme uluh itah jadi Bupati,
namun kalah te kih maarit ai hindai 5 nyelu akan datang, mudahan panjang
umur sampet kia uluh Bakumpai mamimpin lebun itah tu” (kami di Briwit
tetap memilih orang Bakumpai, ingin juga merasakan bagaimana orang
kita yang jadi Bupati, namun kalah ya tidak apa, 5 tahun lagi merasakan
dipimpin oleh orang lain, mudahan panjang yghur dan sempat merasakan
orang Bakumpai jadi pemimpin daerah kita

Penelitian ini melakukan wawancara den, eberapa siswa SMAN-1
Murung di Bahitom yang bersuku Bakumpaigdi nya adalah SY (nama
samaran) siswa Kelas XII SMAN 1 Mu ilih uluh Bakumpai
beh, tagal kalah saying e pang, peteh apa u hdalah uluh Bakumpai ela
mamilih ji beken”(Saya memilih g saja, tetapi kalah sayang

yang lain).
a samaran) siswa kelas XI SMAN 1
Murung “Ingg iki uma mamilih Calon uluh Bakumpai, dan jite

Demikian

peteh abah ulu ih ji ” (ya sama saja kami serumah memilih

Gambar 10. Kantor KPU Kabupaten Murung Raya
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calon orang Bakumpai, dan itu adalah pesan Ayah saya, jangan memilih
yang lain). AF (nama samaran) siswa kelas XI SMAN -1 Murung “Kalo
ulun jida maumba pilihan uluh bakas, inyuhu sidin pilih sesuai hati, dan atei ulun
mamilih sesama muslim dan uluh Bakumpai, soal manang atau kalah jite urusan
uluh are ji penting ulun jadi manumun perintah Allah dan RasulNya” (Saya tidak
mengikuti pilihan orang tua, orang tua meminta memilih sesuai hati dan
hati ulun memilih sesama muslim dan orang Bakumpai, soal manang
kalah itu urusan orang banyak yang penting saya sudah menunaikan
perintah Allah dan Rasul-Nya).

HS (nama samaran) siswa Kelas XII SMAN-1 Murung “Iki melai si

Bahitom, dan ji manang si TPS iki adalah Calon ulyg Bakumpai dan jite sesuai
dengan kahandak iki uluh bakumpai” (Kami diam @Dgsa Bahitom, dan yang
menang di TPS kami adalah Calon orang Baku an itu sesuai dengan

kehendak kami orang Bakumpai).

3) Sikap Warga di Kabupaten Baritd

Peneliti mengunjungi inform el Peh tanggal 9 Agustus
2018 di antaranya adalah SY (na M) Kasi Madrasah Kemenag
i iliki tugas dan fungsi sebagai
pembina pendidi < . WaWancara dengan beliau di Kantor
lih Pemula siswa Madrasah diserahkan
kebijakannya kep a MAN™ kata SY (nama samaran), “Memang
beberapa kali kita dif

Barito Utara, baik cerd

ung menghadiri Sosialisasi Pilkada serentak oleh KPU
1, diskusi, hingga peragaan (simulasi)”. Hal ini
terlihat pada gambar 13 peneliti melakukan wawancara dengan beberapa
stakeholder di Kementerian Agama Kabupaten Barito Utara.

Beliau menampik jika dalam Pilkada ini ada pesan-pesan politik pada
pemilih Pemula, baik oleh petahana maupun Paslon lainnya “Alhamdulillah
tidak ada pesanan sponsor dari Paslon manapun, sepertinya berjalan sesuai
aturan aja” tambah SY (nama samaran) ditanya tentang Politik Identitas.
“Menurut saya, Pak H.M. Nadalsyah sudah diprediksi akan menang kembali
dan menjabat untuk periode kedua, yaitu 2018-2023, ya karena beliau orang
Bakumpai dan memiliki kinerja yang bagus, serta semua komponen menghormati
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dan menginginkan beliau duduk menjabat kembali” katanya. H.M. Nadalsyah
adalah sosok pemimpin yang memperhatikan rakyatnya, beliau adalah pengusaha
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Gambar 11. Wawancara dengan beberap keholder di lingkungan
Kementerian Agam

yang sukses yang memiliki akses ekonomi
dalam menjalankan roda pemerintahan s digilnakan adalah sistem
Perusahaan, di mana staf yang berprgsta i penghargaan dan yang
belum berprestasi dipacu melalui pkap Pak Syamsul tentang
Profil H.M. Nadalsyah.

RF (nama samaran) asah Kemenag Kabupaten Barito
Utara mengatajd§ e sangat i ngenal anak uluhan bi SD sampai
SMA, sangat 4 ] anak uluhan, sampai kan bea siswa bi duit
adi wajar beh anak uluhan ji pemilih pemula te mamilih
iye” (H. Koyem 184@Rangat dikenal oleh siswa SD sampai SMA, karena
beliau suka member1 ¥ng untuk anak, sampai memberikan beasiswa dari
uangnya sendiri bukan dari Pemda, jadi sangat wajar anak-anak Pemilih
Pemula memilih H.Koyem sebagai pemimpinnya).

HK (nama samaran) Pengawas SMA Barito Utara salah satu tokoh
muda Bakumpai mengatakan “H. Koyem adalah sosok pemimpin yang
disenangi oleh rakyatnya, jiwa sosial beliau sangat luar biasa, yang saya kagum
beliau datang ke sekolah, bersapa ria sama siswa, malah beliau mau aja diajak senda
qurau dengan siswa SMA seolah-olah Beliau bukan seorang Bupati tetapi sebagai
seorang ayah yang dekat dengan anak-anaknya” Kata HK, “hingga tidak heran

belinu  memenangkan  kontes  elektabilitas ~ di ~ Barito  Utara”.
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Beberapa siswa SMAN 1 dan SMAN 2 yang diwawancarai dalam
penelitian ini, semua menyatakan bahwa H.M. Nadalsyah adalah sosok
ayah dan orang tua yang dapat memberikan harapan bagi mereka “Pak
H. Koyem banyak memiliki Perusahaan dari Sawit, Tambang Batu Bara, dan
lain-lain, beliau berjanji jika tidak mau kuliah keluar daerah dan hanya kuliah di
Muara Teweh, akan dipekerjakan di perusahaan beliau” ungkap salah seorang
siswa SMAN 2 Muara Teweh di Jingah.

F. SIKAP WARGA BAKUMPAI TERHADAP POLITIK IDENTITAS
PADA PILKADA SERENTAK DI KALIMANTAN TENGAH

Di masa digitalisasi saat ini, informasi bailg#kta maupun fiksi dapat

diakses kapan dan di mana saja. Demikian pula ntang proses suksesi
sangat memberikan nuansa baru bagi masy . Masyarakat yang
karena hanya dikonsumsi sebagai infor amun akan berbeda
jika menjadi penerima aktif hinggg
pikiran. Menurut Gerard Shoningg#an |3 Berson, melihat isi media
sebagai sesuatu media yang j ana makna yang dilahirkan
akan sama dengan kelomp

Littejohn, 1996: 3

a informasi (Anderson dalam

saat ini media § ngat lekat dengan kehidupan sehari-
hari.

Pemilihan Kep2M@Daerah (Pilkada) serentak 2018, isu politik identitas
diangkat oleh sebagian ¥langan. Beberapa tokoh trauma dengan Pilkada

DKI Jakarta kemarin. Menurut mereka, politik identitas memicu konflik.
Karena itu, mereka menentang dan berupaya mencegah politik identitas
terulang di Pilkada daerah lain tahun 2018. Tapi benarkah politik
identitas memicu konflik? Untuk menjawabnya, kita perlu tahu lebih
dulu, seperti apa politik identitas yang mereka maksud? Kalau yang
dimaksud adalah politik yang menggunakan isu Suku, Agama, Ras, dan
Antargolongan (SARA), maka seperti apa bentuknya? Apakah bentuknya
seperti sikap seorang Muslim yang tidak memilih pemimpin non-Muslim
karena larangan agamanya? Atau seperti dakwah seorang ulama yang
menyampaikan ayat larangan memilih pemimpin non-Muslim kepada
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jamaahnya? Kalau ini yang dimaksud, tampaknya itu tidak menyebabkan
konflik di Pilkada DKI kemarin. Kelompok umat agama lain tak terlihat
ada yang marah, protes, demo, ribut dengan umat Islam karena hal itu.
Antar mereka rukun-rukun saja. Artinya perbedaan identitas tak perlu
menyebabkan permusuhan.

Bagi umat Islam, tidak memilih pemimpin non-Muslim dan
mendakwahkan ayat larangan memilih pemimpin non-Muslim kepada
Muslim juga tentunya, selain merupakan ajaran agama, juga haknya yang
dijamin dan dilindungi oleh pasal 29 UUD 1945. Artinya, tidak bertentangan
dengan konstitusi. Juga bukan bentuk intoleransi. Arti toleransi menurut
Tokoh NU KH. Saifuddin Zuhri dalam Panji Mgsyarakat 15/10/1978, adalah
menenggang orang lain, tanpa mengorbank @& pxinsip.

Gempuran informasi politik identitas p elaksanaan Pilkada di
setiap daerah, seperti DKI dan daerah laingse inya akan membekas
di titik pandang warga Bakumpai terh i erti diungkapkan

oleh Pak SY, seorang tokoh Bakumpai T ba yang aktif di partai

komoditas Elit Politik untuk me
bahwa sampai saat ini dan ki

a elektabilitas, tidak kita pungkiri
olitik Identitas masih sangat kental
dimainkan oleh EIj

a samaran) disampaikan oleh ST (nama
samaran), Ke
Politik Identitas
secara massif dalam ram

Kalimantan Tengah,” tidak bisa kita pungkiri bahwa
¥ dipakai oleh Politik, Tokoh Agama, dan simpatisan Politik
g menarik suara pemilih, dan saya melihat kemasan Politik
Identitas masih bagus dan rapi tidak mengarah pada pelanggaran Undang-Undang
Pemilu.” Menurut beliau, “Ya sah-sah saja seorang pemuka agama memberikan
tausiah pada umatnya agar memilih seiman dan itu bukan pelanggaran, seperti
beberapa video youtube di Jakarta ada Pendeta menyatakan Hayo Pilih Pimpinan
seiman karena itu perintah Tuhan, dan ini bukan pelanggaran hukum pemilu karena
disampaikan pada komunitas sendiri dan tidak ada pemaksaan” katanya.

Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) Murung Raya MA (nama
samaran), memandang “Politik Identitas tidak bisa kita hindari dan ini adalah
karakter politisi dalam mencari dukungan, dan tidak saja pada satu isu politik
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identitas saja namun sangat beragam, misalnya politis datang ke kelompok
Pedagang, dia menyatakan dirinya adalah Pedagang dan jika ia terpilih dia akan
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1, bahkan salah satu partai juga
rangka menarik pemilih. Di Barito

ulun memperhatika
padahal kan Taufik isla
Bagimana pandangan GH (nama samaran) selaku Ketua MUI tentang

i ni orang PDIP tu karena PDIP tu identik dengan non
g1 partainya orang banyak kada suka.

gesekan dalam Pilkada antara Muslim dan non-Muslim “Alhamdulillah di
Barito Utara tidak ada gesekan-gesekan antara Muslim dan non-Muslim, karena
FKUB sangat aktif dalam memberikan arahan dan mengawal toleransi umat
beragama di Barito Utara, dan Pak H.M.Nadalsyah selama menjabat 5 tahun
memang sangat berlaku adil bagi non-Muslim meskipun secara proporsional
sesuai jumlah penduduknya, jika di kampung itu banyak Kristen Protestan,
maka beliau bantu membangun Gereja, demikian pula dengan perkampungan
orang Dayak sangat mendapat perhatian beliau. Meskipun pada beberapa bulan
ini hubungan antara pendukung Pertahana dan lawan politiknya agak memanas
karena mayoritas pendukung lawan politik H.M. Nadalsyah adalah mayoritas
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Gambar 13. Wawancara dengan tokoh agama Ketua Majelis Ulama Kabupaten
Barito Utara

non-Muslim, namun itu hanya sebagian kecil saja
secara umum nonMuslim di Barito Utara jugqgas anatik Pak H.Koyem.

liling timses saja, namun

Wawancara yang dilakukan dalam p i s®Bagaimana terlihat
pada gambar 13 berikut ini:
Bagaimana kalangan elit wg i Walam memandang politik
identitas, berdasarkan hasil wi engan tokoh-tokoh masyarakat
wawancara mendalam dalam
penelitian ini.
1. Bapak S] 4P orang Guru dan Kepala Sekolah Dasar

Gambar 14. Wawancara dengan guru dan kepsek SD Samba Bakumpai
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Muslim atau ije agama, kadue adalah uluh Bakumpai” (Insha Allah kami
memilih pertama Muslim atau satu agama kedua adalah Suku
Bakumpai” (Masjid Ash Shalihin, Rabu, 5 Juli 2018, pukul 10: 02 WIB).
“Karena memilih calon pimpinan muslim hukum e wajib, sesuai
perintah Agama Islam, sesuai QS. Al Maidah ayat 51”. Menurut Pak
Sujai, warga Bakumpai di Samba Bakumpai masih belum mau berpartisipasai
secara total pada Pilkada serentak kali ini, meskipun Calon Bupati dan wakil
Bupati ada dua pasangan yang ikut kontestan”.

Pak JH (nama samaran), adalah tokoh masyarakat Bakumpai Desa
Samba Bakumpai “Kami adalah keluarga Pak Surya, sedikit kecewa dengan

beliau mengapa memilih calon Wakil orang laigdan anaknda tahu, orang

Bakumpai sedikit banyaknya agak fanatik Ia agamanya, oleh sebab itu

banyak nang kada umpat mamilih, lebih baik mam, baulihi duit”. Menurut

Pak Johansyah wajar warga kecewa karena sg knya pemimpin itu
bulat orang Islam” katanya. Hal ini sel ngkapkan oleh
Pak Suja’i, “di sini itu pa, di TPS berapa persen yang memilih
kami TPS 1 80 % pemilih, TPS 2 lah, TPS 3 tu nah yang
paling sadikit yang datang kada ko persen bisa sampai 40%, aku
jar buhannya TPS 1 masi nng memilih ada satu TPS yang

kada memenuhi gg mpat Mty ada yang kada mencapai 50% tu
nah (di sini it ) hanya sekian persen yang memilih, TPS

Gambar 15. Wawancara dengan salah satu masyarakat Samba Bakumpai
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1 80 % pemilih, TPS 2 jika tidak salah 50% aja, TPS 3 yang paling sedikit
kada sampai 30% atau 40%, kalo di TPS 1 masih lumayan 80% namun ada
salah satu TPS di Samba Bakumpai tidak sampai 50%).

3. Pak MJ (nama samaran), warga RT 3 “Waktu Pilkada kami bausaha
mamutik durian, kami manjaga puhun durian mekeh nakau uluh, sabab wayah
tuh bamaling, dari pada uluh maimpung bua duhian keleh injaga, makanya
iki are jida mancoblos, belah e ye maimpung duhian, ada ji manurih gita atau
mamantat, ada ji malauk, dan iki jadi katawan hasil pilkada te pasti Fahmi dan
Pak H.Surya kalah, narai gana e karena uras handak jadi bupati, padahal sala
strategi e. Jaka Pak Surya kabuat atau Fahmi kabuat, pasti Sakarias te kalah,
nah jite ji iki jida umba mancoblos (waktu pilkgda kemaren, kami berusaha
memetik panen buah durian, kami m

pohon durian karena

banyak maling dan dicuri orang. Kami m a jatuhnya buah durian

dan lebih baik dijaga sendiri, makanyg idak ikut mencoblos.
Sebagian warga lagi di samping ik riaNPmereka menyadap
karet atau mencari ikan. Dan kami hasilnya bahwa pasti
FH lawan SY kalah, apa gargg® ua hendak jadi Bupati,

padahal salah strategi. Jika (i sendiri atau Fahmi sendiri pasti
Sakarias kalah, nah ini an kg@i tidak ikut mencoblos.
4. Pak IH (na 3 salah™S€orang tokoh Bakumpai di Samba
engan Paslon Fahmi”“Nah tuh ken lah, yaku

Gambar 16. Wawancara dengan kepsek dan ketua TPS 01 Desa Samba
Bakumpai
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tuh amang e Fahmi, dan H. Surya te hagian yaku dengai e, ye kadadue e uluh
pintar, H.Surya te uluh Golkar jadi piji jadi Wabub jaman Duwel Rawing, nah
Fahmi tuh iye kia, sabujur e iki te bangga dengan due tokoh jituh, ye Cuma
karena uras handak jadi pemimpin ye apaboleh buat, ewen maju badadue,
padahal basaing amang dengan aken e kia. Nah jituhlah ji mawi uluh lebu ada
kecewa, buhen jida maju ije beh dan bakalah ije e, hehehe tapi jitelah politik.
Akhir e itah katawan bahwa kadadue e kalah dan ji manang Sakarias ji uluh
Tumbang Samba tuh kia pang” ujar beliau mengawali wawancara dalam
penelitian ini.

ER (nama samaran), Sekretaris Umum Kerukunan Keluarga Bakumpai
Kab. Katingan menyebutkan “Politik Identilgs tidak bisa kita hindari,
karena warga kita belum memiliki nuansa de

rgtis yang mendalam, hal
ini karena warga Bakumpai adalah masyarakat re n sangat kental dengan

keislamannya. Oleh sebab itu, pola Politik Idegtits (nkan oleh elit politik

Gambar 17. Foto bersama setelah melakukan wawancara
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Gambar 18. Wawancara dej
6. Salah satu Tokoh Bakumpai manta hipaPMurung Raya pak
NY (nama samaran) mengungkap politik identitas masih

Raya, mana politik yang m¢ M/ banyak politik identitas ke isu
agama. Sedangkan isu m k terdengar karena calon pasangan
mengakomodag B Bapak Rojikinnor (bersuku Bakumpai
mendampingi Drs. Perdie (Kristen, calon
Bupati 20
Rojikinnor,
Willy (Mantan B

untuk menjadi calon”Bupati 2013-2018, tapi kenyataannya Willy mendukung

emang Semua keluarga kami menerima pencalonan
Wiya tidak setuju, karena Saya kecewa dengan janji-janji
gti Mura sebelumnya) yang mulanya mendukung Saya

adik kandungnya yang bernama Perdie. Kami juga mempunyai Tim Survey
bahwa pasangan kami lah yang ungqul, tapi karena faktor x (money Politic)
akhirnya kami kalah. Dan kami kecewa dengan keluarga Willy” (wawancara,
Jumat, 7 September 2018). Menurut Pak NY (nama samaran), bahwa yang
melatarbelakangi terjadinya politik identitas adalah faktor kesamaan agama
“Faktor yang melatarbelakangi lebih banyak ke faktor kesamaan agama dan
adanya rasa ketidakadilan bantuan sosial keagamaan. Tapi karena Pilkada
Mura 2018, Perdie dan Rojikinnor didukung juga oleh partai yang bernuansa
Islam seperti PPP dan PKB dan sukarelawannya juga banyak dari muslim,
maka akhirnya Pasangan Perdie Rojikinnor menang.
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7. Hal senada diungkapkan oleh Ketua Bawaslu Kalimantan Tengah
ST (nama samaran) beliau melihat politik identitas adalah dari kacamata
komunitas agama, budaya, dan kekerabatan masih bernuansa positif, asal tidak
menjadikan isu Politik Identitas untuk membunuh karakter pasangan calon
yang lain yang disebut black Campany, namun jika menyebut kelemahan-
kelemahan yang berekses membangun itu boleh-boleh saja.

8. Demikian juga diungkapkan oleh Pak SY (nama samaran), beliau
melihatnya politik identitas ada positif dan ada negatif, “Positifnya
adalah jika salah satu komunitas agama atau suku mengusung calonnya yang
baik, handal berjiwa pemimpin dan telah teruji kapabilitasnya itu malah bisa
positif, cuma negatifnya juga ada biasanya minogtas tidak memiliki peluang
untuk menjadi Penguasa”.

9. BD (nama samaran), Tokoh Bakumpai D riwit Murung Raya,
mengatakan bahwa “Memilih Pimpinan A2
dan haram memilih uluh non-Muslim sab pel uh Bakumpai kah
uluh Banjar kah asal iye Muslim pasti im\g hindai uluh Bakumpai

orang non-Muslim, sebenar ja asal muslim pasti dipilih,
orang Bakumpai kah or ( sal inya muslim pasti dipilih,

2018. Pukul Q@8%

Gambar 19. Wawancara dengan SY
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10. Salah satu tokoh Agama Islam Ket

11.

12.

Gambar 20. Wawancara d

bu
rung Raya mengatakan

ten Murung Raya
Pak MA (nama samaran), Ketua M
“ Politik Identitas jika kesukua
yang menonjol adalah padggse W maan. Hal ini wajar karena umat

disayangkan qan strategi faktor X karena mayoritas umat
Islam magg @ ris kemiskinan jadi masih bisa dipengaruhi

Politic, meskipun demikian sangat sulit membuktikan

nampak menonjol, namun

jadi secara kasat mM@yidak nampak adanya kasus money politic, hingga secara
pragmatis calon yang diusung berdasarkan sentiment agama selalu kalah”.
IH (nama samaran), Kepala Seksi Bimas Islam Kemenag Kabupaten
Murung Raya dan tokoh muda Bakumpai, mengatakan “Sikap Warga
Bakumpai sebenarnya jika kesukuan tidak terlalu kentara, namun yang
menonjol adalah mengarah pada sentimen agama, di samping paslon yang
menghembuskan isu Politik Identitas sebagai upaya mendulang suara juga
sikap warga Bakumpai yang memiliki fanatik agama yang cukup kuat”.
Mantan Wakil Bupati Murung Raya, Pak DR (nama samaran) juga
menyatakan bahwa politik identitas di Murung Raya yang dia
amati mengarah pada sentimen agama, hal ini warga terinpirasi

56 = Politik Idenfiab paSakPipkBdtitkaBukmtBekenpphai terhadap Kontestasi Politik [ 56



Gambar 21. Wawancara dengan Ketua | Murung Raya

karena memang masing-masing Pas
seperti beliau ungkapkan, calon emp
si hite uluh bakumpai, indepeg

Gambar 22. Wawancara dengan IH
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13.

Gambar 23. Wawancara denga

maju pa ae ampat calon, 3 Ig A buhannya (calon ada 4
pasang da nada calon indey{i

ppkan, saya ditanya Pak Gubernur Sugianto
takan jika saya maju, maka akan ada 4
pai, dan pasti kalah dengan mereka yang hanya 1
Paslon).
TI (nama samar®g@ Kepala Kemenag Kabupaten Barito Utara ditanya
tentang sikap warga Bakumpai Barito Utara terhadap politik identitas
mengatakan “Saya kira begini, Pilkada itu sebenarnya adalah pesta
demokrasi, dan semua warga Negara memiliki hak untuk memilih
dan dipilih secara bebas dan rahasia, meskipun demikian sistem
demokrasi juga memiliki celah sebagai jalur pragmatis normatif, nah
jalur itu disebut Politik Identitas yaitu pemilihan seorang pimpinan
berdasarkan suku, agama, gender, dan kekerabatan, dan menurut
saya selama hal ini tidak mengganggu kemaslahatan boleh-boleh

saja. Untuk diketahui bahwa Politik Identitas itu dimanfaatkan oleh
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elit politik partai dalam rangka mencari dukungan masyarakat. Yang
tidak bisa kita toleransi adalah apabila ada kampanye hitam dengan
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menjelekkan orang lain seolah-olah merekalah yang paling suci,
paling baik, dan sebagainya, maka ini pun sangat dilarang dalam
Islam. Tentang kemenangan H.M. Nadalsyah, Pak TI (nama samaran)
menyatakan bahwa sangat wajar karena prestasi dan kinerja Pak H.
Koyem memang sangat jelas dan nyata untuk kepentingan masyarakat
Kabupaten Barito Utara. Sebelum jadi bupati, Pak Nadalsyah memang
sudah dikenal ketokohannya lalu dilakukan orang karena ijazahnya
paket C dan dengan kesaksian kawan-kawan bahwa inya pernah
bersumpah pernah di SMA cuma kada tuntung lawan orangnya
merakyat dan sosialnya luar biasa jadi ketokohannya, kepopularitasnya,
dengan jiwa membangun lawan kedekatagnya dengan tokoh dan
eliau itu tokoh-tokoh
emang sosial senang
i Ramadhan kada

umat. Nah sehingga besarnya itu walau

bakumpai jadi tambah jadi gitu tadinya beli
menolong dan itu memang terbukti 4 tahyzgapas

suah sidin itu yang kada memberi 5( tau langgar pas
puasa tadi jadi memang pertama or Jih bedahulu karena
orang perusahaan-perusahaag berkali-kali berucap

“aku kada becari aku hend ngun barito” lalu prediksi
orang sidin itu sebena & glawan kotak kosong, taufik
itu kan sebena : aju mungkin pesan dari cabang
jakanya meng ini kan cepat jadi kelemahannya lain
walaupun lulus anya paket C, sisi politik kada asli orang politik
hanya saja beliau P%@@abung ternyata keseriusan beliau dan kelebihan
beliau peringatan jadi pidatonya sekali ditegur orang “bujur, bagus,
kada salah” walaupun hanya modal paket C ternyata sidin melebihi
S2 berpendidikan artinya sisi keilmuan andaikan itu dipasangkan
pun masalah sebenarnya kemenangan beliau itu sudah di prediksi
menang karena hasil pembangunan memang terasa dari segi sosial,
keagamaan, pemerintahan, perkantoran, keumatan dan bukti yang
nyata banar ketika pemerintahan 3 tahun kemudian ketika beliau
masuk dibenahi tahun tahun ke dua WTB, ke tiga WTB sampai masuk
tahun ini itu luar biasa dan itu bukan hal yang mudah yang tadinya
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rusak kerangka keuangan ketika beliau masuk bagus mungkin karena
manajemen sidin dan lawan jua biasa menghadapi orang termasuk
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pemerintahan di kantor, masyarakat, tokoh-tokoh beliau memang
dekat. nah karena ketokohan beliau itu di samping beliau memang
dimunculkan oleh orang Bakumpai juga kesukuan, kedaerahannya
yang akan munculnya ini kan jam terbangnya masih bagus yang ada
memang muncul kalimat macam-macam ada yang spekulasi ada yang
hal-hal penuh beliau jangan sampai beliau kada terpilih akan mandak
pembangunan sidin pasar, masjid, pondok pesantren, jembatan, islamic
center. jadi masuk semua dari segi ketokohan memang ada jua peran
Bakumpai putra daerah ditambah lagi keluarga beliau orang partai
yang kuat di DPR. H.M. Nadalsyah memang memiliki Pengalaman

sebagai Pemimpin sehingga apapun yang menjadi program beliau

terukur dan tepat sasaran karena bel erpengalaman sebagai

manajer di Perusahaan besar PT Austral . Beliau adalah mantan
pimpinan perusahaan, Mitra Barito tapiecit@eliau terpilih menjadi
Bupati langsung dilimpahkan ke a itu ada di bidang
pertambangan, kayu-kayu, batu bd kada halus-halus dan
itu juga mendukung kono
itu 70 M. lalu pas Pa. H. prapa tas disuruh menghitung

gasan bayar zakat p ng dapat 30 juta brangkasnya

Gambar 24. Wawancara dengan Kepala Kemenag Barito Utara
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keuntungan kah. dan sosialnya memang termasuk mobil avanza ini
kan kakandepag yang ke-9 kada suah tersentuh. Orangnya termasuk
madrasah kita dibantu sidin, sosialnya, ada kedekatan walaupun
kada terlibat langsung dengan tim sukses sidin cuman beliau minta
doa dengan kakandepag. “beliau tetap posisi nasionalisme semua.
Misalnya dengan Pa Taufik kada usah lewat habang. Ibaratnya beliau
itu di pasangkan dengan botol kosong lawan orang kada karuan jadi
banyak prediksi orang. Lalu itu yang disayangkan orang. cuman ya
itu kan sidin mencari pasangan yang kada terlalu pintar lalu dimata
orang islam inya kada terlalu fanatik ada safari umpat safari dan selalu

datang ada bebuhan dinas kalau safari inya kada mau jaka islam-islam

sidin tetap jadi cuman sidin kada mau sid@ handak menjaga. Kalau
dimata semua umat beragama termasuk u-kaharingan justru

mendukung sidin.”

Gambar 25. Wawancara dengan Ibu RR
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15. BY (nama samaran), seorang tokoh masyarakat Muara Teweh,
Pengurus Masjid Al-Hidayah Dermaga Muara Teweh mengungkapkan
bahwa kemenangan H.Nadalsyah itu bukan karena politik identitas
namun karena memang kinerja pertahanan yang dirasakan oleh
masyarakat Barito Utara selama lima tahun ini, wawancara di tempat
kediaman beliau, kamis 9 agustus 2018, jam 19:12 WIB. Kemenangan
H.M.Nadalsyah memang sudah diprediksi masyarakat karena menurut
H.M.Basyir “Jadi visi misinya itu bagus jua pang pulang anu memang
handak mebangun barito utara, dari pada ampun herbi taufik itu hendak
meulah jembatan jar di karang jawa sana, limbas itu hendak membangun
pabrik gatah, lalu kada cocok lagi, kada mudghan meningkat anu jar harga
gatah, kada mun H. Koyem ni sudah bebera

n membantu anu jalan ke
desa-desa sudah terhubung semunyaan bilan by ja anunya tu alat-alat

berat anggihnya di kecamatan-kecamatan e a keluhan masyarakat

minta olah akan inya ulah akan, tu nofl jad @y .Selanjutnya
kata Pak H.M. Basyir “H. Nadalsya\@ Panderjlander sebelumnya inya ni

aisyah itu memang sangat pemurah
emilih dia tetap dia bantu sebagaimana
Vih lawas 1ty menggalangnya itu, dan inya tu kada bisa
sarik jua mun g belok. Mun H. Koyem mula di sedekahkannya apa yang
di bari meskipun 'RQ& di situ kada cagar di ambilnya lagi”. Sosok H.Koyem
adalah sosok membangun tanpa aling-aling, tanpa proposal jika ada
permohonan masyarakat mau membangun masjid atau langgar, beliau
langsung perintahkan anak buah perusahaannya untuk mengerjakan
apa yang diminta oleh masyarakat, dan itu bukan uang APBD namun
uang pribadi “cagar kampanye ni sudah empat buah masjid yang di bangun
lawan tanah-tanahnya di tukar pokoknya sudah ada tanahnya lah kadada jar
buhan masyarakat, bah yang mana hendak di anu lokasinya rencana saudah
dibayarilah, jar balum kena membayarnya langsung segala pasirnya datang

batanya situ datang. Harau lahei sebuah, benangin sebuah, dimanakah yang
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dua itu kada ingat. Langsung lawan tukang-tukangnya menggawinya, nah
lawan masjid jambu masjid darud taquwa itu inya jua”. Ini salah satu Masjid
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16.

HG (nama saNgag#) Ketua MUI Kabupaten Barito Utara di Muara
Teweh pada tgl @l gustus 2018 pukul 15.58 WIB. Menurut beliau,
politik identitas m3®h digunakan oleh elit-elit partai seperti isu
keagamaan, suku, kedaerahan, bahkan salah satu partai juga
mengangkat issu kedaerahan dalam rangka menarik pemilih. Di Barito
Utara sepertinya yang menonjol adalah issu keagamaan “rata-rata,
kalau ulun memperhatikan disini ni orang PDIP tu karena PDIP tu identik
dengan non padahal kan taufik islam tapi partainya orang banyak kada suka.
“Alhamdulillah di Barito Utara tidak ada gesekan-gesekan antara Muslim
dan Non Muslim, karena FKUB sangat aktif dalam memberikan arahan dan
mengawal toleransi umat beragama di Barito Utara, dan Pak H.M. Nadalsyah
selama menjabat 5 tahun memang sangat berlaku adil bagi non muslim
meskipun secara proporsional sesuai jumlah penduduknya, jika dikampung
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itu banyak Kristen Protestan maka beliau bantu membangun Gereja, demikian
pula dengan perkampungan orang Dayak sangat mendapat perhatian beliau.
Meskipun pada beberapa bulan ini hubungan antara pendukung pertahanan
dan lawan politiknya agak memanas, karena mayoritas pendukung lawan
politik H.M. Nadalsyah adalah mayoritas non muslim, namun itu hanya
sebagian kecil saja di sekeliling timses saja namun secara umum non muslim
di Barito Utara juga pendukung fanatik Pak H.Koyem.

G. POLITIKIDENTITAS YANG MENONJOL DI KALIMANTAN
TENGAH

Sebagian besar informan memberikan jayban bahwa politik identitas

yang paling menonjol adalah politik identitas a, dibandingkan politik
identitas kesukuan dan putra asli daerah. Se an identitas kesukuan
Bakumpai tidak tampak karena masi i lon Bupati sudah
mengakomodir memasukkan suku-s pai, bahkan di antara
para calon tersebut mempunyai h o rga yang cukup dekat.
Hal ini diungkapkan oleh H. S ppati Katingan 2018-2023).
Ungkapan-ungkapa ada politik identitas dengan

sentimen agama hampir i gan peneliti ke informan seperti

di Katingan T4 en Katingan, di Desa Briwit, Bahito dan
Kecamatan § 4,@ Murung Raya, di Desa Jambu, Jingah,
Lanjas, bahkargacfa menyebut haram memilih pimpinan selain orang

Islam, dan memi elain Islam masuk dalam kategori munafik.
Sebagian infor menjawab bahwa munculnya politik identitas
ini disebabkan oleh rasa ketidakadilan dalam penganggaran bantuan
keagamaan antara agama Kristen dan agama Islam. Lebih dari itu, terdapat
rasa ketidakadilan dalam pembagian posisi jabatan dalam pemerintahan.
Hal ini diungkapkan oleh MA (nama samaran) (Ketua MUI Murung Raya).
Selain itu, rasa primordial sentimen agama Islam juga menjadi alasan
timbulnya politik identitas. Lebih dari itu, ada pula disebabkan oleh
informasi media sosial dari kewajiban seorang muslim memilih pemimpin
yang muslim seperti kasus Ahok di Jakarta, sebagaimana disebutkan
dalam al-Maidah ayat 51.
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Bahkan di antara warga Bakumpai di Katingan ada pula yang tidak
mau memilih alias golongan putih (golput) karena semua pasangan calon
bupati dan wakil bupati Katingan yang berjumlah 5 pasang itu tidak ada
satu pun yang muslim-muslim.

Sebagian besar informan memberikan tanggapan bahwa politik
identitas itu melekat pada setiap orang, seperti agama dan suku. Oleh
karena itu, tidak bisa dihilangkan. Identitas itu penting untuk dikenal oleh
masyarakat. Itulah sebabnya mereka menilai dan berargumentasi bahwa
politik identitas itu baik dan positif untuk kontestasi pilkada 2018. Bahkan
salah satu tim Bawaslu Kalteng SS (nama samaran) mengatakan bahwa

politik identitas tidak merusak demokrasi, nasiggalisme, dan pluralisme,

serta multikulturalisme. Namun, HS (nama ran) sebagai seorang

calon Bupati Katingan mengharapkan ke depa , politik identitas itu

ohindary ekan dan konflik

sebaiknya tidak dimunculkan untuk men
antar agama.

Sebagian besar informan berharap pd as itu terus berlanjut
di masa yang akan datang. Mere lkan politik identitas
ereka berharap tahun 2023

gfena pemilih muslim terpecah

agama, meskipun kalah di Mur
nanti mereka bisa menang.
dan adanya dugaag

Konsosiasional.
Jika ditilik'§
sejak lama, baik d

Bjarah, maka politik identitas sudah berkembang
donesia maupun dunia internasional. Di ranah
politik dunia interna%g@al, politik identitas ini lahir pertama kali di
Amerika serikat pada tahun 1970-an. Dia lahir ketika masalah gender,
etnis, feminisme, dan kelompok sosial lainnya merasa terpinggirkan
atau terisolasi. Kelompok marginal dan subordinatif diperalat oleh
kepentingan-kepentingan tertentu untuk mewujudkan tujuannya. Dalam
perkembangan selanjutnya, politik identitas ini mencakup masalah agama,
kepercayaan, dan ikatan-ikatan sosial lainnya. Sementara itu, dalam
konteks Indonesia, politik identitas lebih berhubungan dengan etnisitas,
ideologi, dan kepentingan-kepentigan lokal.

Konteks kehidupan berdemokrasi, politik identitas akan membawa
masalah bagi demokrasi setidaknya dilihat dari dua hal utama.
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Pertama, demokrasi lahir dan tumbuh dari prinsip kesetaraan dan
rasionalitas publik. Politik identitas, di level ini berusaha menginterupsinya
dengan menjadikan pilihan publik berjangkar pada ikatan primordial seperti
kesamaan etnisitas, kesukuan, dan agama. Hal tersebut tidak bermasalah
sejauh kualitas, kredibilitas, dan rekam jejak calon menjadi pertimbangan
lain. Namun, politik identitas akan bermasalah ketika ikatan emosional jauh
lebih dikedepankan dibanding alasan yang lebih rasional.

Kedua, politik identitas riskan untuk digiring menjadi praktik
yang monolitik. Pemaksaan kehendak sebagai perwujudan truth
claim dikhawatirkan akan menambah permasalahan sosial di tengah
masyarakat. Rajutan persatuan dan kesatuangangsa pada titik ini tentu

akan mendapati tantangan yang amat seri entara, dalam konteks

konsolidasi demokrasi untuk sebuah negara sa yang plural seperti

Indonesia, kohesivitas sosial adalah salah sg emokrasi substansial
dapat tumbuh subur dan berkembang.

Jika kedua masalah ini dibiarka bang di ranah publik,

Politik ide 3 i a baik, sejauh untuk menunjukkan
identitas dala ' dalam perbedaan dan dimaknai dalam

Di lokus peneM@an politik ini, hasil pilkada serentak Tahun 2018
di Kabupaten Katingan dan Murung Raya cukup menarik. Karena
meskipun mayoritas penduduk kedua kabupaten tersebut muslim, tapi
yang terpilih adalah pasangan Kristen dan Muslim. Berbeda halnya
dengan hasil pilkada di Barito Utara, karena mayoritas penduduknya
Muslim dan calon bupatinya adalah Petahana (H. Nadalsyah) yang
dinilai sukses dan berhasil oleh masyarakat membangun Barito Utara
sehingga masyarakat memilihnya kembali. Ditambah lawannya tidak
cukup terkenal di masyarakat. Bahkan di tengah masyarakat ada istilah

“Meskipun  dipasangkan dengan tunggul, pasti menang.”
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PENUTUP

Suku Bakumpai adalah su emiliki gaiarah keagamaan

[¢)

yang baik, hal ini melekat ji mpai pasti adalah penganut

agama Islam. Na 3
pola dan konsep gusH@R warganya menjadi Pemimpin Daerah.
Kader-kader wXgaa Bad@mpai mayoritas di Partai Politik yang berbau

Nasionalis dan AgX@R Islam, sehingga warga Bakumpai secara alamiah

tumbuh secara mandiN@Bikap warga Bakumpai terhadap proses suksesi
kepemimpinan adalah bahwa warga Bakumpai sebagai warga negara
yang baik selalu berpartisipasi baik dalam penyelenggaraan maupun ikut
menyukseskan Pemilu yang diselenggarakan pemerintah, meskipun pada
sisi lain, mereka memilih apatis jika calon pemimpin belum memiliki
visi pembangunan yang baik. Artinya, mereka akan memilih golput jika
calon pemimpin tersebut menurut pandangan mereka tidak sesuai dengan
pandangan mereka sendiri.

Politik Identitas adalah Politik yang dimainkan oleh elit-elit partai
untuk menggalang dukungan elektibilitas pada kancah Pemilu. Di tiga
Kabupaten lokus penelitian, yang menonjol ternyata adalah Politik
Identitas yang mengarah pada sentimen agama, karena warga Bakumpai
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yang agamis akan memilih calon yang seakidah dengan mereka. Hal ini
ditemukan di beberapa daerah yang menyatakan lebih baik golput dari
pada memilih calon yang bukan seakidah dengan mereka. Meskipun
demikian, calon-calon dari warga Bakumpai di dua daerah Katingan dan
Murung Raya kalah oleh calon non-Muslim. Hal ini berdasarkan hasil
wawancara bahwa orang Bakumpai belum memiliki pola khusus dalam
memenangkan kandidatnya.

Calon orang Bakumpai tersebar di beberapa parpol sehingga akan
sulit memberikan dukungan penuh, seperti Pilkada Murung Raya dan
Katingan. Calon dari Bakumpai terdapat beberapa pasang hingga suara

warga terpecah dan tidak fokus pada satu dgkungan. Berbeda dengan

Barito Utara, yang meskipun kandidatnya -sama orang Bakumpai,

namun salah satu kandidat didukung oleh pgi@ tertentu yang menurut
kacamata warga tidak memperjuangka
pertahanan yang sudah merakyat da erja baik hingga
pertahanan bisa menang telak. Ter ik Identitas sentimen

pemimpin yang amanah, mej n kebutuhan rakyatnya, tidak

berbohong, selalu menepafif@#hyji bnya seperti gambaran salah satu
pimpinan yang rakyatnya yang tidak memandang
sebagai politj lebih pada kinerja calon pimpinan yang
bersangkuta uncul istilah “berpasangan dengan tunggul pun

Angka partisi @M warga Bakumpai dalam Pilkada masih belum
maksimal, sehingga diharapkan pada penyelenggara pemilu lebih
mengintensifkan sosialisasi pemilu di kalangan warga masyarakat.
Namun, untuk rekrutmen relawan muda dalam mensosialisasikan proses
Pemilu seperti yang dilakukan oleh KPU Kota Palangkaraya sepertinya
cukup efektif dan harus terus dilanjutkan karena keberhasilannya dalam

menggalang partisipasi pemilih mencapai 70% lebih.
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